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KATA PENGANTAR

Proyek Pelestarian dan Pengembangan Tradisi dan Kepercayaan
pada tahun 2003 melaksanakan penerbitan dan pendistribusian buku
tentang ”Nilai-nilai Budaya yang Terkandung dalam Ajaran
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa” Sumber utama
pengemasan buku tersebut adalah Nilai-nilai budaya yang terkandung
dalam ajaran Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang telah
disempurnakan sesuai dengan perubahan struktur, tugas dan fungsi
Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. menjadi Asdep Urusan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Tujuan penerbitan buku ini untuk melaksanakan sebagian
program Deputi Bidang Pelestarian dan pengembangan Kebudayaan
pada Asdep Urusan Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa juga
bermaksud meningkatkan sumberdaya penghayat sehingga terjaganya
hubungan yang harmonis antara masyarakat penghayat dengan
masyarakat luas dan akhirnya ikut berperan dalam pelestarian dan
pengembangan budaya bangsa.

Semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca, serta menjadi
petunjuk bagi para pembina penghayat dan instansi dan kepada semua
pihak yang telah membantu hingga terbitnya buku ini, kami ucapkan
terima kasih.

Jakarta, November 2003
> emimpin Proyek




SAMBUTAN
ASISTEN DEPUTI URUSAN KEPERCAYAAN TERHADAP
TUHAN YANG MAHA ESA

Salah satu usaha pelestarian dan pengembangan kebudayaan bangsa
adalah mengumpulkan dan menyusun nilai-nilai budaya yang terkandung
di dalamnya. Sumber/bahan penyusunan nilai-nilai budaya ini diambil dari
ajaran organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
baik yang mengandung nilai religius maupun moral yang dikelompokkan ke
dalam nilai Ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai kebersamaaan dan
sebagainya. Oleh karena itu, kami menyambut baik diterbitkannya buku
Nilai-nilai Budaya yang Terkandung dalam Ajaran Kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa oleh Proyek Pelestarian dan
Pengembangan Tradisi dan Kepercayaan, Deputi Bidang Pelestarian dan
Pengembangan Kebudayaan.

Dengan diterbitkan dan disebarluaskannya buku ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman mengenai nilai-nilai kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa kepada masyarakat, sehingga dapat dijadikan rujukan
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Kepada semua pihak yang terlibat dalam penerbitan buku ini, kami
sampaikan terima kasih.

Jakarta, Nopember 2003
Asisten Deputi Urusan Kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa
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Nilai Ketuhanan

Adoh tanpa antara, cedhak tanpa senggolan.

Adoh tanpa wangenan, cedhak tanpa senggolan

Adoh tan wangenan, cedhak tan megepokan.

Amurba masesa alam saisine. ,

Ana suwung awang-uwung, unine gentha kekeleng.
Anglimputi-linimputan.

Berbakti dan eling.

Berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Eling dan percaya.

Eling dan sujud manembah kepada Tuhan.

Eling dan pasrah

Eling, percaya, pasrah.

Eling, percaya, yakin.

Eling terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Eling, berdoa, sujud manembah.

Golek sampurnaning urip lair batin lan golek sampurnaning pati.
Gusti Hyang Maha Ageng.

Gusti Hyang Maha Suci.

Gusti iku tan kena kinaya ngapa.

Gusti kang akarya jagad.

Hening heneng.

Hyang Eka Jati itu ada.

Ima, Paboa Ompunta Debata Mulajadi Na Bolon, na manjadihon langit,
na manjadihon tano on, na manjadihon luhut nasa na adong.
Ingat dan manembah kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Ingat, taat, dan manembah kepada Tuhan.

Jagad besar dan kecil dalam kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa.
Kekuasaan Tuhan mutlak tidak terbatas

Kekuasaan Tuhan tidak terbatas.
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Kodrat.

Lais Uis Neno

Mahaasih, Mahamurah, Mahabijak, Mahasuci.
Manekung mbanting raga.

Manusia wajib berbakti kepada Tuhan.

Manusia wajib manembah kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Marsuru, maminsang, paingothon, panandaion ,dan puji-pujian.

Melakukan perintah Tuhan.

Mendekatkan diri kepada Tuhan.

Menyembah dan eling.

Mesu diri, mesu brata.

Mobah rasa, mobah raga, lan mobah jiwa.

Narima

Pangeran ingkang murbeng jagad.

Pangeran iku Maha Welas Asih.

Pasrah dan sujud.

Pasrah mawa trimah.

Percaya.

Percaya dan yakin bahwa Tuhan itu ada.

Percaya, ingat, dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Sampurnaning urip lan sampurnaning pati

Selalu eling dan manembah

Sujud manembah marang Pangeran Ingkang Mahakuwasa.
Sumarah.

Sumarah lan sumendhe.

Taat.

Takwa.

Tuhan berada di mana-mana.

Tuhan bersifat abad.

Tuhan menciptakan jagad raya seisinya.

Tuhan itu gaib dan berada di mana-mana

Tuhan itu di atas segala-galanya.

Tuhan itu langgeng dan di atas segala-galanya.

Tuhan penguasa alam semesta yang mutlak.

Tuhan sebagai penguasa alam semesta.

Tuhan Yang Maha Esa berkuasa atas segala-galanya.

Tuhan Yang Maha Esa kuasa menciptakan alam semesta dengan

isinya.
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Tunduk dan patuh pada perintah Tuhan.

Yakin dan percaya kepada Tuhan.

Yakin dan percaya bahwa Tuhan itu Esa.

Yen sira kepengin weruh marang Gusti, kudu weruh marang awakmu,
yen weruh awakmu ateges weruh marang Gusti.

Wulu uriping Kang Mahakuwasa wus manunggal ing jiwangga iki.

Nilai Kemanusiaan

Adil marang diri pribadi.

Adil, ora emban cindhe emban siladan.

Aja cidra, yen cidra bakal cilaka. Manungsa ngundhuh wohing pakarti,
dene resiko gumantung ing laku.

Aja lara-lapa tanpa sanyata, ora katampa dening Kang Murbeng
Jagad.

Becik ketitik ala ketara

Beramal bagi sesama dan menghindari hal yang merugikan orang
lain.

Berbakti kepada ayah dan ibu.

Berbakti kepada orang tua dan kepada yang lebih tua.

Berbuat baiklah dalam hidup.

Berbuat baiklah selama masih hidup.

Berbudi luhur

Bersujud bakti kepada ibu dan bapak.

Bertindak baik dan bersih kepada siapapun untuk menuju jalan hidup
yang benar.

Cinta kasih terhadap sesama manusia.

Dibahen Debata do hangoluan, jumadi hamatean, hamateani jumadi
hangoluan.

Dou rai wawa doie ta da ta dino lua ngiu miha, jara lua tao woie woapa
pehedapa nga lua dai deo.

Dou rai wawa doie ta toi nelua muri mada

Durung gedhe yen durung ngaku cilik, durung unggul yen durung wani
kalah.

Eling dan menjunjung tinggi rasa kebersamaan.

Guyub-rukun.

Hubungan yang serasi antara jasmani dan rohani.
Hormat-menghormati, tolong-menolong.

Jail methakil
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Jejering lanang lan wadon sejati kang nurunake wiji manungsa.
Kasatriya.

Kasih sayang.

Lais balat

Lais manekat.

Lais moin alekot atau lais moin mansian.

Lais mtaue musman neo mnasi.

Laku ngiwa marani dosa, manengen margining tentrem.

Lua wie me majura pa

Mandhireng pribadi

Manembah kepada orang tua.

Mantep-madhep

Manungsa wajib ngabekti marang wong tuwa lanang lan wadon jalaran
dadi lantaran tumurun ana donya.

Manusia harus dapat mengendalikan diri.

Manusia harus menentramkan nafsu-nafsu.

Manusia harus selalu menyukuri nikmat Tuhan.

Manusia sama kedudukannya di hadapan Tuhan.

Manusia sama-sama ciptaan Tuhan.

Manusia wajib eling.

Mawas diri, eling atau ingat, menerima kodrat.

Membuka salira pribadi

Mendarmabaktikan pakarti yang luhur

Menghormati ibu bapak merupakan kewajiban anak.
Menghormat dan patuh kepada orang tua adalah kewajiban bagi anak.
Menghormat kepada orang tua dan guru.

Mencintai orang lain.

Mengasihi sesama hidup.

Mengendalikan hawa nafsu.

Mengendalikan diri.

Menghargai dan berkaca pada diri sendiri.

Menghormati dan menjunjung tinggi ayah dan ibu.
Menghormat dan patuh kepada orang tua.

Menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak baik.

Meren.

Mulat sarira hangrasa wani

Nglakonana sabar nrima, tawakal, rila, temen, lan santosa budine.
Nguwongake liyan.
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Ngyakinake saening ngagesang.

Orang tua bertanggung jawab membiayai anak-anaknya.
Pangganda, pangucap, pangrungu, lan paningal.
Patuh dan tunduk terhadap perintah orang tua.
Percaya diri

Perubahan waktu harus bisa diantisipasi.

Rela berkorban, cinta pada sesama.

Rela berkorban.

Rido.

Rila

Sabar, iklas, narima.

Sabar, tepa salira.

Sabar dan tawakal.

Saling cinta antara suami dan istri.

Sapa nandur bakal ngundhuh

Sedheng, tidak sombong.

Self koreksi.

Sepi ing pamrih, murih tyas rahayu.

Sinau ngudi kawruh-kawruh kang adi luhung.

Sing nandur ngundhuh, sing nyilih mbalekake.

Sing sapa utang kudu nyaur, sing sapa nyilih kudu mbalekake, sing
sapa nandur bakal ngundhuh.

Suami harus setia kepada istri dan istri harus setia kepada suami
Sumeh semu pasemonnya

Suwung pamrih tebih ajrih.

Tanggung jawab dan mawas diri dalam segala situasi.
Temen

Tentram dan damai

Tepati janji kepada sesama dan kepada Tuhan.

Urip lega-legawa.

Wani ngalah luhur wekasane.

Wong urip kudu percaya karo awake dhewe.

Nilai Persatuan

Aja jail.

Asih, asah dan asuh terhadap sesama.

Asung obor marang jalma kepetengan iku kabeh kalebu pasatowaning
gesang luhur.
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Bersikap sopan santun terhadap sesama manusia.

Eling, prasaja, nglenggana.

Gotong royong dan saling memberi pertolongan.

Hidup berdampingan dengan sesama.

Kasih, hak, dan kewajiban

Kesadaran tentang kehidupan bersama

Lais monit aomina

Lais neka mese.

Lais plenat dan lais makuli-mnaka.

Lembah manah.

Manusia wajib mengabdi kepada masyarakat, bangsa, dan negara.
Manusia wajib memupuk rasa gotong royong.

Manut lan miturut

Marsiaminaminan songon lampak ni gaol, marsitungkoltungkolan
songon suhut di robean.

Melu handerbani, melu hangrungkebi, lan mulat sarira hangrasa wani.
Mematuhi dan melaksanakan peraturan pemerintah.
Mempertahankan negara dan bangsa.

Menghormati hak orang lain, adil, dan jujur.

Menjaga keserasian dan keselarasan.

Mentaati aturan dan perintah para pemimpin negara.
Mong-kinemong lan mad-sinamadan.

Orang tua wajib memberi teladan terhadap anak-anaknya.
Patuh kepada pemimpin.

Patuh dan taat pada peraturan pemerintah.

Rela berkorban.

Rukun dan gotong-royong dalam masyarakat.

Rukun, ramah, sabar, dan jujur.

Sabar, nrima lan aweh pitulungan marang liyan.

Saling membantu.

Samad-sinamadan, daya-dinayan lan jaga-jinagan.

Suka menolong

Tenggang rasa.

Tolong-menolong, hormat-menghormati.

Tolong menolong dengan sesama manusia.

Urip susila

Urip tepa selira

viii



Nilai Cinta Alam / Lingkungan

Alam semesta beserta isinya adalah sumber daya bagi manusia.

Cinta lingkungan.
Hubungan timbal balik antara manusia dengan alam semesta.

Jer basuki mawa beya, rame ing gawe sepi ing pamrih, memayu

hayuning bawana

Kebutuhan hidup manusia tersedia dari alam semesta.
Lais fani benas na Aik ike suti nkeo, paham tuaf naleko
Lais na baeba banu mana maluat.

Lais tal kio.

Manusia berkewajiban mencintai alam sebagai sumber daya.
Manusia wajib melestarikan dan menjaga alam.
Manusia wajib memelihara kelestarian alam.

Manusia wajib melestarikan alam.

Manusia wajib memelihara dan melestarikan alam.
Manusia wajib memelihara, menjaga, dan melestarikan alam.
Melestarikan dan memelihara keberadaan alam.
Memelihara kelestarian alam.

Memelihara alam semesta

Memperlakukan alam sebagai sahabat.

Menjaga alam dan lingkungan.

Mencintai alam.

Menjaga alam dari kepunahan.

Menjaga dan melestarikan alam .

Menjaga keselarasan dengan alam.

Menjaga, melestarikan, dan memanfaatkan alam.
Menjaga dan melestarikan alam dari kepunahan.
Nggadhuh.






BABI
PENDAHULUAN

Kebudayaan, seperti dikatakan oleh Koentjaraningrat dalam bukunya
yang berjudul Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan, adalah
keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan
belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu. Kendati
cakupan kebudayaan sangat luas, namun Koentjaraningrat membagi wujud
kebudayaan menjadi tiga, yakni: (1) wujud kebudayaan sebagai suatu
kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan
sebagainya; (2) wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas
kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat; dan (3) wujud
kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayaan. Wujud ini
bersifat abstrak, tak dapat diraba atau difoto. Lokasinya ada di kepala-kepala
atau dalam karangan dan buku-buku hasil karya para penulis dari warga
masyarakat yang bersangkutan, maupun microfilm, tape dan semacamnya.
Wujud ideal ini disebut juga adat tata-kelakuan atau adat atau adat-istiadat.

Wujud kedua dari kebudayaan disebut sistem sosial, berhubungan
dengan sistem kelakuan berpola dari manusia. Sistem sosial ini terdiri atas
aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul
satu dengan yang lain yang selalu mengikuti pola-pola tertentu yang
berdasarkan adat tata-kelakuan. Sistem sosial bersifat konkrit, bisa
diobservasi, difoto maupun didokumentasi.

Wujud ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaan fisik, karena
merupakan hasil fisik dari aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia
dalam masyarakat. Wujud ini bersifat paling konkrit, dan berupa benda-
benda yang dapat diraba, dilihat, dan difoto seperti candi, masjid, pakaian
dan sebagainya.

Pengertian nilai budaya dalam buku ini mengacu pada pengertian
wujud ideal dari suatu kebudayaan. Nilai budaya di sini diartikan sebagai
suatu konsep yang masih bersifat abstrak mengenai dasar dari suatu hal
yang penting dan bernilai dalam kehidupan masyarakat. Nilai budaya dapat
berupa aturan-aturan, norma-norma, serta pedoman-pedoman yang berlaku

Nilai-nilai Budaya Yang Terkandung Dalam Ajaran Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Fsa 1



dalam masyarakat. Nilai budaya itu sendiri, menurut Achmad Fedyani
Saefuddin, dapat diidentifikasi sebagai primer, sekender, atau tersier,
tergantung pada lokasi nilai tertentu dalam hirarki nilai suatu kebudayaan.
Demokrasi misalnya, orang Amerika memandang hal tersebut sebagai nilai
primer, dan karenanya orang Amerika rela mati untuk memperjuangkan
demokrasi itu. Sebaliknya, bagi kebanyakan orang Asia, demokrasi
dipandang tidak begitu penting, sehingga paling-paling demokrasi dianggap
bernilai sekunder atau tersier saja. Nilai budaya diidentifikasi sekunder
apabila sesuatu dianggap perlu, tapi tidak harus mengorbankan jiwa dan
raga untuk mencapainya. Nilai budaya juga dapat digolong-golongkan atas
positif dan negatif. Sebagai contoh, kapitalisme adalah nilai positif bagi
masyarakat Amerika Serikat, tapi negatif bagi masyarakat komunis,
khususnya di masa lampau.

Penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai
bagian dari masyarakat Indonesia, memiliki kebudayaan yang tidak berbeda
dengan masyarakat Indonesia pada umumnya. Apa yang dianggap bernilai
positif oleh masyarakat Indonesia pada umumnya juga dianggap bernilai
positif oleh para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Bahkan para penghayat ini di samping sebagai pelestari budaya pada
umumnya, juga pelestari budaya spiritual yang bersumber pada warisan
budaya bangsa yang keberadaannya dijamin Undang-Undang Dasar 1945
pasal 28E, 29, dan 32 yang secara lengkap pasal-pasal tersebut berbunyi
demikian.

Pasal 28E

(1) Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya,
memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih
kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan
meninggalkannya serta berhak kembali.

(2) Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan,
menyatakan pikiran dan sikap sesuai dengan hati nuraninya.

(3) Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan
mengeluarkan pendapat.
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Pasal 29
(1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannyaitu.

Pasal 32
(1) Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah
peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam
memelihara dan mengembangkan nilai-nilai budayanya.
(2) Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan
budaya nasional.

Sebagai pelestari budaya spiritual, para penghayat kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa tidak saja berkewajiban untuk berbakti
kepada Tuhan Yang Maha Esa, tapi juga mempunyai kewajiban menghargai
dan mencintai semua ciptaan Tuhan, termasuk alam semesta beserta
isinya. Kendati para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa ini berasal dari organisasi, paguyuban, pirukunan, kekadangan atau
apapun namanya, yang berbeda-beda, tetapi pada umumnya mereka
mempunyai ciri yang sama dalam melaksanakan ajarannya, yaitu
bagaimana manusia memahami dan menghayati sangkan paraning dumadi
(asal dan tujuan semua makhluk), dapat mencapai manunggaling kawula
Gusti (bersatunya hamba dengan Tuhan), memayu hayuning bawana
(menciptakan kesejahteraan alam semesta), dan kesempurnaan hidup.
Pendek kata, para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
adalah pengemban budi luhur. Budi luhur yang dimiliki para penghayat ini
tidak saja tampak dari perilaku sehari-hari mereka, tapi juga dari ajaran-
ajarannya yang diwariskan turun-temurun dari generasi ke generasi. Ajaran-
ajaran yang disampaikan pada umumnya berupa nasihat, anjuran, perintah,
larangan, atau teguran yang semua itu mengandung nilai-nilai yang perlu
dilestarikan, dikembangkan, dan kemudian dimanfaatkan tidak saja untuk
para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa itu sendiri,
tetapi juga bagi masyarakat luas untuk pembentukan budi pekerti luhur
antara lain meliputi nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, dan cinta
tanah air/lingkungan/alam.
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Berdasarkan kenyataan tersebut, agar nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam ajaran kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
tidak hilang tertelan zaman, maka Asisten Deputi Urusan Kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa memandang penting untuk menghimpun
nilai-nilai tersebut sebagai salah satu usaha pelestarian kebudayaan bangsa
sendiri yang sesungguhnya tidak kalah luhurnya dengan kebudayaan asing.
Terlebih jika kita rasakan bersama bahwa pada saat ini masih sering kita
jumpai tindakan masyarakat yang tidak sesuai dengan budi pekerti luhur
seperti penyalahgunaan wewenang, budaya aji mumpung, kriminalitas yang
makin marak dan semacamnya yang kesemua itu sudah berada dalam
tahap memprihatinkan.

Adapun yang dijadikan sumber penghimpunan nilai-nilai budaya ini
adalah ajaran organisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
seperti Aliran Kebatinan Tak Bernama, Anggayuh Panglereming Napsu
(APN), Budi Rahayu dan lain-lain. (Selengkapnya lihat lampiran). Sementara
cara pengemasannya adalah mengelompokkan ajaran-ajaran yang memiliki
nilai tertentu untuk kemudian dijelaskan maknanya, diwujudkan dalam sikap
dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, dan bagaimana diterapkan dalam
hubungan baik dengan Tuhan, sesama, diri sendiri serta dengan alam
semesta.

Mudah-mudahan usaha penyusunan nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam ajaran kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa ini
dapat mendukung usaha pelestarian kebudayaan bangsa sendiri dan
bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya.
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BABIII
NILAI-NILAI BUDAYA YANG TERKANDUNG DALAM AJARAN
KEPERCAYAAN TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA

A. Nilai Ketuhanan

1. Adoh tanpa antara, cedhak tanpa senggolan.

e Makna adoh tanpa antara, cedhak tanpa senggolan adalah
Tuhan Yang Maha Esa itu jauh tanpa batas dengan diri
seseorang, namun ada secara total di dalam diri seseorang,
hanya saja tidak dapat dijangkau dengan daya pikir dan daya
indera.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
mengembangkan rasa yang telah lepas dari nafsu-nafsu agar
mampu merasakan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa di dalam
dirinya secara nyata, sehingga mampu hidup dalam tuntunan-
Nya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

2. Adoh tanpa wangenan, cedhak tanpa senggolan
e Lihaturaian nomorA.1.

3. Adoh tan wangenan, cedhak tan megepokan.
e Lihaturaian nomor A.1.

4. Amurba masesa alam saisine.

e Makna amurba masesa alam saisine adalah Tuhan Yang Maha
Esa yang menentukan hidup dan kehidupan alam kehidupan
beserta isinya, termasuk manusia.

¢ Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku manusia
harus percaya dan yakin sepenuhnya pada kekuasaan Tuhan
Yang Maha Esa yang mutlak yang telah dirasakan dalam
kehidupannya.
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Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan seorang
dengan Tuhan Yang Maha Esa.

5. Ana suwung awang-uwung, unine gentha kekeleng.

Makna ana suwung awang-uwung, unine gentha kekeleng adalah
Tuhan itu ada sebelum ada apa-apa atau udara masih kosong,
yang terdengar suara atau sabda Tuhan. Artinya, Tuhan itu
menciptakan segala sesuatu dengan suara, misalnya Tuhan
bersabda, “Bumi”, maka terjadilah bumi.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
mengembangkan kesadaran Tuhan Yang Maha Esa di dalam
dirinya, sehingga dinamakan hidupnya berada dalam tuntunan-
Nya.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

6. Anglimputi-linimputan.

Makna anglimputi-linimputan adalah meskipun Tuhan itu samar-
samar dan tidak tampak dari penglihatan manusia, akan tetapi
Tuhan itu Mahatahu pada semua ciptaan-Nya, termasuk
manusia itu sendiri.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku untuk selalu
melakukan perbuatan-perbuatan baik dan meninggalkan
perbuatan-perbuatan buruk di manapun berada.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

7. Berbakti dan eling

Makna berbakti dan eling adalah manusia diciptakan Tuhan Yang
Maha Esa untuk menghuni sekaligus sebagai wakil Tuhan di
muka bumi ini, sehingga manusia wajib memelihara,
memanfaatkan, dan melestarikan alam sebaik-baiknya. Manusia
juga untuk untuk mengagungkan asma-asma Tuhan.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku meyakini
ajaran-ajaran dan kaidah-kaidah yang mengatur tatacara berbakti
kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

8. Berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.

e Makna berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa adalah
manusia menyerahkan dirinya secara total baik pikiran, batin
maupun raganya hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
mengendalikan diri guna mencapai ketenangan, ketentraman,
dan kedamaian batin.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

9. Eling dan percaya

e Makna eling dan percaya adalah aktualnya kesadaran
merasakan secara total keberadaan Tuhan Yang Maha Esa
dalam diri seseorang, yang melahirkan rasa percaya yang
sungguh-sungguh kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan sekaligus
melahirkan dinamika hidup sesuai dengan tuntunan-Nya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu taat
beribadah sesuai dengan keyakinan masing-masing dan perilaku
sesuai dengan aturan dan ajaran kepercayaan masing-masing.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

10. Eling dan sujud manembah kepada Tuhan.

e Makna ingat dan manembah kepada Tuhan Yang Maha Esa
adalah wujud kesadaran manusia untuk senantiasa ingat,
berdoa, dan rela mengabdi kepada-Nya sebagai ucapan syukur
atas penciptaan-Nya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
menjalankan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya
sesuai dengan kepercayaan masing-masing.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan.
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11. Eling dan pasrah

e Makna eling dan pasrah adalah mengenali diri sendiri sebagai
milik Tuhan Yang Maha Esa dan berserah diri kepada-Nya

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menghayati sepenuhnya akan kebesaran dan keagungan Tuhan
Yang Maha Esa demi kelangsungan hidupnya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sendiri.

12. Eling, percaya, pasrah.

e Makna eling, ingat, percaya, pasrah adalah suatu aktualisasi
dari perasaan ketidakberdayaan manusia di hadapan Tuhan
Sang Pencipta dunia beserta segala isinya, sehingga hanya
kepada-Nyalah manusia dapat memohon dan berserah diri.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku untuk
senantiasa mendekatkan diri kepada Tuhan dengan beribadah
dan berdoa sesuai dengan kepercayaan yang dianutnya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan.

13. Eling, percaya, yakin.

e Makna eling, percaya, yakin adalah manusia secara sadar
percaya dan yakin bahwa Tuhan itu ada dan tidak ada yang
dapat menyamai.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
percaya dan meyakini pada ajaran dan kaidah-kaidah-Nya
sesuai dengan kepercayaan masing-masing.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan.

14. Eling terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

e Makna eling terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah manusia
harus selalu sadar dalam menghadapi hidupnya yang
merupakan kehendak-Nya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
pengendalian diri dalam menghadapi berbagai masalah.
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e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

15. Eling, berdoa, sujud manembah.

e Makna eling, berdoa, sujud manembah adalah perwujudan
dari rasa syukur kepada Tuhan karena manusia merupakan
makhluk yang mempunyai kelebihan dibanding makhluk
lainnya, yaitu diberi akal budi.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
menjalankan perintah dan menjauhi larangan Tuhan menurut
kepercayaan masing-masing.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan.

16. Golek sampurnaning urip lair batin lan golek sampurnaning pati.

e Makna golek sampurnaning urip lair batin lan golek
sampurnaning pati adalah mencari keselamatan lahir dan
batin di dunia sampai di alam yang terakhir nanti yang berarti
manusia hendak mencari keselamatan lahir dan batin dengan
tujuan bersatu dengan Tuhan.

¢ Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku manusia
manusia yang selalu bertindak ban berbuat baik, tulus ikhlas,
jujur, sabar dan juga selalu taat beribadah kepada Tuhan Yang
Maha Besar sesuai keyakinan masing-masing.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Mahasempurna.

17. Gusti Hyang Maha Ageng.

eMakna Gusti Hyang Maha Ageng adalah kesadaran manusia
yang mengakui bahwa Tuhan itu Mahabesar, sehingga
manusia semestinya senantiasa ingat dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
taat beribadah kepada Tuhan Yang Maha Besar sesuai
keyakinan masing-masing dan berperilaku sesuai dengan
aturan dan ajaran masing-masing.
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18.

19.

20.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Kuasa

Gusti Hyang Maha Suci.

Makna Gusti Hyang Maha Suci adalah kesadaran manusia
yang mengakui bahwa Tuhan itu suci dan manusia diciptakan
Tuhan juga dengan tujuan yang suci, sehingga seyogyanya
manusia selalu bertindak dan berperilaku baik.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku manusia
selalu bertindak dan berbuat baik, tulus-ikhlas, jujur sabar dan
juga selalu taat beribadah kepada Tuhan Yang Mahasuci sesuai
keyakinan masing-masing.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Mahasuci.

Gusti iku tan kena kinaya ngapa.

Makna Gusti iku tan kena kinaya ngapa adalah Tuhan Yang
Maha Esa dengan sifat gaib-Nya mempunyai mempunyai
kedudukan dan kekuasaan yang serba Maha, sehingga
manusia tidak mampu menggambarkan Tuhan dengan wujud
apapun. Dengan demikian Tuhan tidak bisa digambarkan
dengan sesuatu apapun baik wujud, sifat maupun kekuasaan-
Nya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menyadari akan keberadaan Tuhan, dan merasa dirinya kecil
di hadapan Tuhan Yang Maha Esa.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Gusti kang akarya jagad.

Makna Gusti kang akarya jagad adalah aktualnya kesadaran
merasakan bahwa Tuhan-lah yang menciptakan dunia
seisinya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku meyakini
sepenuhnya bahwa alam semesta beserta isinya, termasuk
manusia adalah ciptaan Tuhan.

10
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e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

21. Hening heneng.

e Makna hening heneng adalah diam mengheningkan cipta dan
sujud manembah, meninggalkan pikiran duniawi menuju
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku manusia
selalu sujud manembah menghayati proses kejiwaan dengan
pasrah kepada Tuhan dalam meningkatkan mawas diri dan
kesadaran pribadi serta ingat akan kebesaran Tuhan

e Perilaku ini diwujudkan dalam hubungan seseorang dengan
Tuhan Yang Maha Esa.

22. Hyang Eka Jati itu ada.

e Makna Hyang Eka Jati itu ada adalah Tuhan Yang Maha Esa itu
ada. Adanya Tuhan Yang Maha Esa itu tiada bermula dan tiada
berakhir dan Tuhan Yang Maha Esa bertahta di pusatnya (bumi).

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu taat
beribadah sesuai dengan keyakinan masing-masing dan
berperilaku sesuai dengan aturan dan ajaran kepercayaan
masing-masing.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

23. Ima, Paboa Ompunta Debata Mulajadi Na Bolon, na manjadihon
langit, na manjadihon tano on, na manjadihon luhut nasa na adong.
e Makna /ma, Paboa Ompunta Debata Na Bolon, na manjadihon
langit, na manjadihon tano on, na manjadihon luhut nasa na
adong adalah manusia percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa
sebagai pencipta langit, bumi dan segala isinya. Tuhan memiliki
kuasa atas segala ciptaan-Nya.
e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku meyakini
kekuasaan dan kebesaran Tuhan atas segala ciptaan-Nya.
e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.
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24. Ingat dan manembah kepada Tuhan Yang Maha Esa.
e Lihat uraian nomor A.10.

25. Ingat, taat, dan manembah kepada Tuhan.
e Lihat uraian nomor A.10.

26. Jagad besar dan kecil dalam kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa.

e Maknajagad besar dan kecil dalam kekuasaan Tuahan Yang
Maha Esa adalah jagad besar (makrokosmos) dan jagad kecil
(mikrokosmos) yang meliputi seluruh alam semesta dengan
segala isinya, semuanya dalam kekuasaan Tuhan Yang Maha
Esa.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku manusia
harus selalu ingat dan berbakti kepada-Nya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

27. Kekuasaan Tuhan mutlak tidak terbatas

e Makna kekuasaan Tuhan tidak terbatas adalah tidak ada satu
pun makhluk yang dapat menyamai-Nya. la menguasai
seluruh alam dan isinya yang memuat kehendak-Nya.

¢ Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku meyakini
sepenuhnya serta tawakal kepada-Nya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

28. Kekuasaan Tuhan tidak terbatas
e Lihaturaian nomor A.27.

29. Kodrat.

e Makna kodrat adalah kekuasaan Tuhan itu tidak dapat ditentang.
Tuhan menciptakan dan membangun, tetapi juga bisa
menghancurkan segala sesuatu yang tidak selaras lagi dengan
kehendak-Nya.

¢ Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku hendaknya
manusia berjuang untuk menghayati ilmu yang selaras dengan
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kehendak Tuhan Yang Maha Esa, yaitu membangun dunia baru
yang sempurna dan abadi.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

30. Lais Uis Neno

e Makna Lais Uis Neno adalah manusia bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan memahami semua aturan-Nya, melakukan
petunjuk-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam perilaku mengakui dan
menyakini ajaran dan aturan-Nya sesuai dengan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang diaktualisasikan dalam
bentuk: (1) Pua Uis Neno artinya berdoa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, (2) Fua Nitu artinya menyembah secara tidak
langsung kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui arwah nenek
moyang sebagai perantara, (3) Fua Pah Ma Nitu Oel artinya
kewajiban menyembah Tuhan secara tidak langsung melalui
hasil ciptaan-Nya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

31. Mahaasih, Mahamurah, Mahabijak, Mahasuci.

e Makna Mahaasih, Mahamurah, Mahabijak, Mahasuci adalah
Tuhan selalu mengasihi semua umatnya tanpa membedakan,
selalu memberi yang diminta, selalu cermat dan teliti dalam
memberikan kebutuhan manusia, selalu tidak dapat dicampuri
kekuasaan-Nya oleh umat-Nya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku yakin
dan percaya atas sifat-sifat Tuhan tersebut serta mendekatkan
diri kepada-Nya.

o Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

32. Manekung mbanting raga.
e Makna manekung mbanting raga adalah berserah diri
sedalam-dalamnya, menyerahkan hidup sepenuhnya kepada
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kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
ingat, manembah dan berserah diri kepada-Nya dengan
menjalankan perintah-perintah-Nya dan meninggalkan
larangan-larangan-Nya.

Sikap dan perilaku ini diwujudkan dalam hubungan seseorang
dengan Tuhan Yang Maha Esa

33. Manusia wajib berbakti kepada Tuhan.

Makna manusia wajib berbakti kepada Tuhan adalah bahwa
manusia wajib melaksanakan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
mematuhi segala petunjuk-Nya sebagai ungkapan terima
kasih dan tanggung jawab manusia kepada Penciptanya
Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang Tuhan Yang Maha Esa.

34. Manusia wajib manembah kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Lihat uraian nomor A.10.

35. Marsuru, maminsang, paingothon, panandaion ,dan puji-pujian.

Makna marsuru, maminsang, paingothon, panandaion, dan puji-
pujian adalah manusia harus marsuru artinya mewajibkan agar
selalu menyembah Tuhan, maminsang artinya melarang agar
jangan melakukan perbuatan tidak terpuiji, paingothon artinya
mengingatkan agar selalu waspada setiap waktu, panandaion
artinya mengenalkan bahwa Tuhan Yang Maha Esa yang
menjadikan langit dan bumi serta segala isinya, dan puji-pujian
artinya mempersembahkan kidung nyanyian untuk kemuliaan
Tuhan Yang Maha Esa.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku memahami
dan mengakui aturan-aturan dan kaidah-kaidah yang mengatur
kehidupan manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang Tuhan Yang Maha Esa.
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36. Melakukan perintah Tuhan.

e Makna melakukan perintah Tuhan adalah manusia berdarma
bakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berdarma bakti
kepada utusan hidup.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
melaksanakan perintah-perintah-Nya sesuai dengan
kepercayaan masing-masing yang diaktualisasikan dalam
bentuk mengabdi kepada Tuhan dengan cara patuh dan sadar
untuk selalu menghadap Tuhan Yang Maha Esa.

o Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang Tuhan Yang Maha Esa.

37. Mendekatkan diri kepada Tuhan.
e Lihat uraian nomor A.10.

38. Menyembah dan eling.
e Lihat uraian nomor A.10.

39. Mesu diri, mesu brata.

e Makna mesu diri, mesu brata adalah menjalankan penyerahan
diri kepada Tuhan dengan melakukan tapa dengan mengurangi
kebutuhan jasmani.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
pengendalian diri baik jasmani maupun rohani untuk meraih
sesuatu. Hal ini dilakukan dalam upaya untuk mendapatkan yang
diharapkan dengan cara mengurangi bahkan melakukan
pantangan tertentu, dan menyerahkan jasmani dan rohani
kepada Tuhan atas segala sesuatu dalam hidupnya.

e Sikap dan perilaku ini diterapkan dalam hubungan seseorang
dengan TuhanYang Maha Esa.

40. Mobah rasa, mobah raga, lan mobah jiwa.

e Makna mobah rasa, mobah raga, lan mobah jiwa adalah gerak
rasa, badan, dan jiwa, yaitu dengan terjaminnya kondisi jiwa,
rasa, dan raga yang sehat untuk tujuan manunggaling kawula
Gusti.
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Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
mengusahakan dinamika hidup jiwa dan raga yang seimbang
berharmoni untuk menuju kesatuan dengan Tuhan.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalan hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa

41. Narima

Makna narima adalah apapun wujud yang dianugerahkan Tuhan
Yang Maha Esa kepada dirinya, diterima dengan lapang dada.
Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku menjalani
kenyataan hidup apapun wujudnya dengan tenang, gembira, dan
damai.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

42.  Pangeran ingkang murbeng jagad.

Makna Pangeran kang murbeng jagad adalah kesadaran bahwa
segala sesuatu yang ada di atas bumi dan di bawah langit ini
ada di bawah kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Tuhanlah yang
menguasai segala kehidupan dan kematian, atau semua
kejadian yang ada di alam semesta ini, termasuk hidup dan mati
manusia.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku menyadari
keberadaan dirinya yang tidak ada apa-apanya, karena semua
adalah milik Tuhan.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

43. Pangeran iku Maha Welas Asih.

Makna Pangeran iku Maha Welas Asih adalah Tuhan yang
mempunyai kasih berlebih yang tidak pernah habis. Artinya,
sikap kasih kepada umat tidak pernah berhenti. Sikap kasih
dengan mau menolong/membantu umat-Nya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku antara
lain dengan memberikan segala sesuatu kepada umat-Nya.
Sikap dan perilaku diterapkan dalam hubungan Tuhan dengan
pribadi manusia.
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44. Pasrah dan sujud.

e Makna pasrah dan sujud adalah manusia yang berkeyakinan
dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang baik,
jujur, tidak serakah, serta menghormati sesama manusia
sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

45. Pasrah mawa trimah.

e Makna pasrah mawa trimah adalah pasrah dan menerima
dengan tulus apa yang terjadi serta menyerahkan hidup kepada
Tuhan Yang Maha Esa, bahwa manusia mempunyai keyakinan
untuk selalu manembah, pasrah-sumarah yang mutlak kepada
Tuhan Yang Maha Esa, karena hidup dan matinya seseorang
terletak di tangan Tuhan Yang Maha Kuasa.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
ingat, manembah dan berserah diri kepada-Nya dengan
menjalankan perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-
larangan-Nya.

e Sikap dan perilaku ini diwujudkan dalam hubungan seseorang
dengan Tuhan Yang Maha Esa

46. Percaya.

e Makna percaya adalah kesadaran manusia untuk meyakini
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, karena keyakinan merupakan
dasar yang kuat bagi manusia dalam melaksanakan hubungan
dengan Yang Maha Kuasa.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu taat
beribadah sesuai dengan keyakinan masing-masing dan
berperilaku sesuai dengan aturan dan ajaran masing-masing.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.
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47. Percaya dan yakin bahwa Tuhan itu ada.

Makna percaya dan yakin bahwa Tuhan itu ada adalah
aktualnya kesadaran yang mempercayai, meyakini, dan
merasakan bahwa Tuhan itu betul-betul ada.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
menjadikan sujud dan puji serta eling (ingat) kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

48. Percaya, ingat, dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Lihat uraian nomor A.10.

49. Sampurnaning urip lan sampurnaning pati

Makna sampurnaning urip lan sampurnaning pati adalah
kesempurnaan hidup dan kesempuranaan kematian yang
mempunyai makna mengingatkan pada manusia bahwa hidup
dan mati adalah milik Tuhan, dan perilaku di dunia akan
berakibat di alam langgeng atau alam baka.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku ingat
dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa serta menjalankan
semua perintah dan larangan-Nya untuk meraih
kesempurnaan baik di dunia dan di akhirat.

Sikap dan peilaku ini diterapkan dalam hubungan seseorang
dengan Tuhan Yang Maha Esa.

50. Selalu eling dan manembah

Lihat uraian nomor A.10

51. Sujud manembah marang Pangeran Ingkang Mahakuwasa.

Makna sujud manembah marang Pangeran Ingkang
Mahakuwasa adalah manusia selalu menyembah dan sujud ke

hadirat Tuhan Yang Maha Esa selama hidupnya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
ingat, percaya, dan meminta ampun serta mohon petunjuk

kepada-Nya.
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e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

52. Sumarah.

e Makna sumarah adalah semua upaya yang dilakukan selalu
disertai rasa berserah diri dan bersandar pada kehendak Tuhan
Yang Maha Esa.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku sadar
perlunya bekerja dengan sungguh-sungguh namun sadar pula
bahwa Tuhan Yang Maha Esa-lah yang menentukan hasilnya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

53. Sumarah lan sumendhe.
e Lihat uraian nomor 52.

54. Taat.

e Makna taat adalah patuh terhadap perintah dan larangan Tuhan
Yang Maha Esa.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu taat
beribadah sesuai dengan keyakinan masing-masing dan
berperilaku sesuai dengan ajaran dan aturan kepercayaan
masing-masing.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

55. Takwa.

e Makna takwa adalah aktualnya kesadaran merasakan secara
total keberadaan Tuhan Yang Maha Esa dalam diri seseorang
yang melahirkan rasa percaya yang sungguh-sungguh kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan sekaligus malahirkan dinamika hidup
sesuai dengan tuntunan-Nya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu taat
beribadah sesuai dengan keyakinan masing-masing dan
berperilaku sesuai dengan ajaran dan aturan kepercayaan
masing-masing.
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56.

57.

58.

59.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Tuhan berada di mana-mana.

Makna Tuhan berada di mana-mana adalah aktualnya
kesadaran merasakan secara total keberadaan Tuhan Yang
Maha Esa di manapun ia berada.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku meyakini
sepenuhnya Tuhan itu ada dan bisa di mana saja.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Tuhan bersifat abadi.

Makna Tuhan bersifat abadi adalah Tuhan itu satu selamanya
dan kekal.

Makna tersebut diwujudkan dalan sikap dan perilaku meyakini
hanya Tuhanlah yang abadi, sedang yang lain dapat rusak atau
mati.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Tuhan menciptakan jagad raya seisinya.

Lihat uraian nomor A.20.

Tuhan itu gaib dan berada di mana-mana

Makna Tuhan itu gaib dan berada di mana-mana adalah Tuhan
Yang Maha Esa tiada awal, tiada akhir, dan abadi, berada di
segala ruang dan waktu.

Makna tersebut diwujudkan dalan sikap dan perilaku meyakini
kendati Tuhan tidak dapat dilihat tapi nyata ada dan keberadaan-
Nya di mana saja.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.
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60.

61.

62.

63.

64.

65.

Tuhan itu di atas segala-galanya.

Makna Tuhan di atas segala-galanya adalah tidak ada lagi yang
melebihi Tuhan Yang Maha Esa di atas bumi ini.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
memohon petunjuk dan tuntunan dari Tuhan Yang Maha Esa
dalam setiap aspek kegiatan kehidupan

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Tuhan itu langgeng dan di atas segala-galanya.

Makna Tuhan itu langgeng dan di atas segala-galanya adalah
Tuhan itu abadi dan tidak ada yang melebihi-Nya. Atas
kekuasaan-Nya itu, maka Tuhan adalah sumber kehidupan
dan pengatur kehidupan.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menyerahkan hidupnya, taat dengan sungguh-sungguh,
pasrah dan sumarah kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
banyak bersyukur kepada Tuhan baik dalam keadaan suka
maupun duka atau keadaan bahagia dan sengsara.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

Tuhan penguasa alam semesta yang mutlak.

Lihat uraian nomor A.42.

Tuhan sebagai penguasa alam semesta.

Lihat uraian nomor A.42.

Tuhan Yang Maha Esa berkuasa atas segala-galanya.

Lihat uraian nomor A.42.

Tuhan Yang Maha Esa kuasa menciptakan alam semesta dengan
isinya.

Lihat uraian nomor A.42.
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66. Tunduk dan patuh pada perintah Tuhan.

Makna tunduk dan patuh pada perintah Tuhan adalah aktualnya
kesadaran untuk selalu tunduk dan patuh pada perintah Tuhan
Yang Maha Esa sebagai pencipta semua makhluk.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
larangan-Nya.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

67. Yakin dan percaya kepada Tuhan.

Lihat uraian nomor A.13.

68. Yakin dan percaya bahwa Tuhan itu esa.

Makna yakin dan percaya bahwa Tuhan itu esa adalah yakin
dan percaya Tuhan itu tunggal dan melingkupi seluruh
kehidupan dunia, tidak berputra dan tidak dilahirkan, juga tidak
mati dan hidup selama-lamanya (langgeng). Tuhan juga
merupakan sumber dan daya hidup yang menghidupi segala
yang hidup.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku sadar
sepenauhnya bahwa Tuhan itu tidak ada duanya.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

69. Yen sira kepengin weruh marang Gusti, kudu weruh marang
awakmu, yen weruh awakmu ateges weruh marang Gusti.

Makna yen sira kepengin weruh marang Gusti, kudu weruh
marang awakmu, yen weruh awakmu ateges weruh marang
Gusti adalah kesadaran untuk mengenali diri sendiri jika ingin
mengenal Tuhan Yang Maha Esa.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
mempercayai dan meyakini bahwa semua hidup di dunia ini
ada yang mengatur dan ada yang membuat hidup, yakni Tuhan
Yang Maha Esa.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.
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70. Wulu uriping Kang Mahakuwasa wus manunggal ing jiwangga iki.

e Makna wulu uriping Kang Mahakuwasa wus manunggal ing
Jiwangga iki adalah kesadaran untuk merasakan hubungan
yang sangat dekat dengan Tuhan yang diibaratkan bulu hidup
Tuhan sudah menyatu dalam jiwa seseorang.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku luhur
dalam hidup bermasyarakat yang merupakan cerminan sifat
Tuhan.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan dan sesama.

B. Nilai Kemanusiaan

1. Adil marang diri pribadi.

e Makna adil marang diri pribadi adalah adil terhadap diri sendiri,
yaitu melakukan tindakan untuk mencapai kebahagiaan diri
tetapi tidak terlepas dari pengendalian diri.

o Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku bertindak
bijaksana dalam setiap perbuatan baik untuk diri sendiri maupun
orang lain sehingga tidak merugikan orang lain, dan selalu ingat
kepada Tuhan.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa dan sesama.

2. Adil, ora emban cindhe emban siladan.

e Makna adil, ora emban cindhe emban siladan adalah tidak
membeda-bedakan satu dengan yang lainnya, adil terhadap
sesama, tidak memandang rupa dan kedudukan karena
manusia sama kedudukannya di hadapan Tuhan.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku melakukan
tindakan adil kepada sesama, menghargai, menghormati or-
ang lain.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.
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3. Aja cidra, yen cidra bakal cilaka. Manungsa ngundhuh wohing
pakarti, dene resiko gumantung ing laku.

Makna aja cidra, yen cidra bakal cilaka. Manungsa ngundhuh
wohing pakarti, dene resiko gumantung ing laku adalah dalam
menjalani hidupnya manusia seyogyanya jangan suka ingkar,
karena siapa yang ingkar akan celaka. Dalam hal ini manusia
akan memetik hasil perbuatannya, sedang resiko tergantung
pada tindakan masing-masing. Sikap yang tidak baik/tidak
terpuji, akan menghasilkan hal yang kurang baik pula.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku berbuat
baik dan luhur kepada siapa saja dengan cara sopan, saling
membantu dan sebagainya.

Sikap dan perilaku ini diwujudkan dalam hubungan seseorang
dengan sesama.

4. Aja lara-lapa tanpa sanyata, ora katampa dening Kang Murbeng
Jagad.

Makna aja lara-lapa tanpa sanyata ora katampa dening Kang
Murbeng Jagad adalah bila seseorang bertapa tanpa sungguh-
sungguh, maka ia tidak akan menerima apa yang
dikehendakinya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku /ega-
legawa atau ikhlas lahir batin, bukannya /ega/rela di depannya
tetapi di belakangnya nggrundel. Dengan /ega-legawa lahir batin,
maka orang tersebut akan menerima ganjaran.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan orang lain.

5. Becik ketitik ala ketara

Makna becik ketitik ala ketara adalah baik buruk perbuatan
seseorang akan tampak dengan sendirinya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku sesama
manusia harus bisa saling mencintai, saling mengasihi serta
bisa memberikan maaf kepada sesama.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan sesama.
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6. Beramal bagi sesama dan menghindari hal yang merugikan orang
lain.

e Makna beramal bagi sesama dan menghindari hal yang
merugikan orang lain adalah manusia harus selalu beramal,
tidak terbatas hanya pada materi tetapi bisa dalam bentuk
kebaikan. Manusia juga wajib menghindari hal-hal yang
merugikan orang lain yang akan mengganggu keselarasan
hubungan dengan orang lain karena manusia tidak dapat hidup
sendiri.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku meyakini
ajaran-ajaran tentang perbuatan amal yang sesuai dengan
kepercayaan masing-masing.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan sesama.

7. Berbakti kepada ayah dan ibu.

e Makna berbakti kepada ayah dan ibu adalah sikap dan perilaku .

anak yang menunjukkan kesadaran untuk selalu hormat, dan

patuh pada orang tua sebagai insan yang telah memelihara,
mendidik dan membimbing anak agar dapat mandiri.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menjunjung tinggi harkat dan martabat orang tua, mengikuti
nasihat-nasihatnya, dan melaksanakan perintah-perintahnya
yang bertujuan untuk kebaikan, kedamaian yang bersifat positif.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan orang tua.

8. Berbakti kepada orang tua dan kepada yang lebih tua.
e Lihat uraian nomor B.7.

9. Berbuat baiklah dalam hidup.

e Makna berbuat baiklah dalam hidup adalah hendaknya manusia
dalam menjalani hidup senantiasa dapat berbuat baik dan
menjauhkan sifat-sifat buruknya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku mampu
mengamalkan ilmunya kepada sesama.
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e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan dirinya sendiri.

10. Berbuat baiklah selama masih hidup.
e Lihaturaian B.9.

11. Berbudi luhur

e Makna berbudi luhur adalah memiliki watak luhur baik dalam
hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
menunjukkan perbuatan-perbuatan terpuji dalam berinteraksi/
berhubungan dengan sesama manusia maupun ciptaan Tuhan
lainnya.

e Sikap dan perilaku tersebut dalam hubungan seseorang
dengan sesama.

12. Bersujud bakti kepada ibu dan bapak.
e Lihat uraian nomor B.7.

13. Bertindak baik dan bersih kepada siapapun untuk menuju jalan hidup
yang benar.

e Makna bertindak baik dan bersih kepada siapapun untuk
menuju jalan hidup yang benar adalah kesadaran untuk
menegakkan keadilan dan kebenaran demi ketentraman dalam
masyarakat.

e Makna tersebut diwdudkan dalam sikap dan perilaku yang
menciptakan suasana damai, aman, kekeluargaan yang baik
dan akrab.

¢ Sikap dan perilaku tersebut dalam hubungan seseorang dengan
sesama.

14. Cinta kasih terhadap sesama manusia.

e Makna cinta kasih terhadap sesama manusia adalah dalam
menjalani hidup, seseorang perlu selalu mencintai segala yang
dihidupkan dan dihidupi Tuhan Yang Maha Esa, baik yang
tampak seperti manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan yang

Nilai-nilai Budaya Yang Terkandung Dalam Ajaran Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maba Esa



tidak tampak, karena semuanya merupakan satu totalitas, yang
secara kodrati menjadikan manusia dalam kondisi dan situasi
tergantung dengan sesama hidup, untuk mampu menegakkan
hidupnya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku aktif
membahagiakan orang lain, bersahabat penuh kasih sayang
terhadap baik terhadap manusia maupun makhluk lainnya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama ciptaan Tuhan.

15. Dibahen Debata do hangoluan, jumadi hamatean, hamateani jumadi
hangoluan.

e Makna dibahen Debata do hangoluan, jumadi hamatean,
hamateani jumadi hangoluan adalah manusia berasal dari
Tuhan Yang Maha Esa dan kedudukannya sama di hadapan
Tuhan. Tuhan yang menghidupkan, Tuhan pula yang
mematikan.

e Makna tersebut diwujudkan dalam perilaku menyakini
kedudukan Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta manusia
sehingga manusia harus memahami betul kehidupan di dunia
ini yang bersifat sementara, dan semua terletak di tangan Tuhan.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

16. Dou rai wawa doie ta da ta dino lua ngiu miha, jara lua tao woie
woapa pehedapa nga lua dai deo.

e Makna dou rai wawa doie ta da ta dino lua ngiu miha, jara lua
tao woie woapa pehedapa nga lua dai deo adalah manusia harus
selalu memeriksa diri untuk selalu berbuat baik menurut
kehendak Tuhan atau tidak.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
memahami kehidupan dan kondisi diri, dan mengetahui serta
mengenali diri secara tepat.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sirinya sendiri.
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17. Dou rai wawa doie ta toi nelua muri mada

Makna dou raiwawa doie ta toi nelua mun mada adalah manusia
harus menyadari makna hidupnya. Identitas diri dan jati diri
adalah bentuk sadar diri sebagai ciptaan Tuhan. Manusia yang
memiliki otak dan perasaan melebihi mahluk hidup lainnya.
Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang
menyadari siapa dirinya sebenarnya. Juga memahami tujuan
dan makna hidup di dunia ini.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sirinya sendiri.

18. Durung gedhe yen durung ngaku cilik, durung unggul yen durung
wani kalah.

Makna durung gedhe yen durung ngaku cilik, durung unggul
yen durung wani kalah adalah sebelum seseorang melakukan
tindakan, terlebih dahulu harus melihat dan mengakui
kelemahan dan kekurangan dirinya, dalam arti setiap orang
harus selalu rendah hati, andhap asor, dan mawas diri.
Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku mengakui
kelemahan/kekurangan dirinya yang didasari oleh rasa ikhlas,
narima dan rendah hati.bahwa setiap orang sebelum melakukan
pekerjaan terlebih dahulu harus

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan dirinya sendiri.

19. Eling dan menjunjung tinggi rasa kebersamaan.

Makna eling dan menjunjung tinggi rasa kebersamaan adalah
dalam menjalani kehidupan dan penghidupan seseorang periu
menmiliki kesadaran merasakan keberadaan Tuhan dalam dirinya
sehingga mampu menjunung kebersamaan dengan orang lain.
Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku untuk
selalu eling atau ingat bahwa sesama dan alam semesta adalah
ciptaan Tuhan. Dengan demikian setiap orang hendaknya selalu
eling/ingat pada rasa panarima (berterima kasih), berserah diri
serta senantiasa mengutamakan kebaikan demi kepentingan
bersama.
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e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan dan sesama.

20. Guyub-rukun.

* Makna guyub-rukun adalah berdampingan dengan orang lain
dalam kesesuaian atau sejalan, yang mewujudkan
kebersamaan .

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku dapat
menghargai atau toleransi, sopan-santun, welas-asih, cinta
damai antarsesama tanpa membedakan satu dengan lainnya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain.

21. Hubungan yang serasi antara jasmani dan rohani.

e Makna hubungan yang serasi antara jasmani dan rohani adalah
manusia harus bisa menyeimbangkan antara kebutuhan
jasmani dan rohani. Manusia diberikan Tuhan kelebihan indra
dibandingkan makhluk hidup lain yaitu hati. Melalui hati, manusia
dapat memenuhi kebutuhan rohani yaitu mengenal Tuhan Yang
Maha Esa.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku perlunya
membersihkan diri baik secara jasmani maupun rohani dari
perbuatan-perbuatan tercela.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.

22. Hormat-menghormati, tolong-menolong.

e Makna hormat-menghormati, tolong-menolong adalah
perbuatan yang baik dalam menciptakan keserasian dalam
hubungan dengan sesama.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menghindari diri dari sifat dengki, dendam, suka mengganggu,
dan mau bekerja sama

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.
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23. Jail methakil

Makna jail methakil adalah iri hati atau dengki melihat
keberuntungan orang lain, sangat berkeinginan menang
terhadap orang lain, suka mengganggu orang.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang baik,
jujur, mau mengendalikan nafsu-nafsu buruknya/berakhlak baik,
dan menghindari tingkah laku yang bertentangan dengan hukum.
Perilaku ini diwujudkan dalam hubungan seseorang dengan
sesama.

24. Jejering lanang lan wadon sejati kang nurunake wiji manungsa.

Makna jejering lanang lan wadon sejati kang nurunake wiji
manungsa adalah manusia lahir di dunia ini atas kuasa Tuhan
Yang Maha Esa melalui perantara bapak dan ibu.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
ditanamkannya pengertian-pengertian kepada anak-anak agar
selalu ingat, hormat dan patuh kepada orang tua dan seluruh
keluarga.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan keluarga.

25. Kasatriya.

Makna kasatriya adalah sikap satria, yaitu jika bersalah akan
mengakui kesalahannya dan meminta maaf serta menunjukkan
tekad memperbaiki diri. Sebaliknya, jika merasa benar, maka
harus ikhlas memberikan maaf kepada sesamanya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
bertanggung jawab dan konsekwen.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

26. Kasih sayang.

Makna kasih sayang adalah mempunyai hubungan yang baik
antarsesama manusia.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
memohon petunjuk dan tuntunan dari Tuhan Yang Maha Esa
dalam setiap aspek kegiatan kehidupan.
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e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

27. Lais balat

e Makna /ais balat adalah hidup beradat-istiadat, berbudi luhur,
dan bersopan santun. Manusia sebagai anggota sosial dalam
masyarakat memahami segala aturan dan kebiasaan
masyarakat yang diterima sebagai warisan. Manusia
menyesuaikan diri dengan segala kondisi dan situasi
masyakarat yang berlaku umum.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menyadari kebiasaan dan kehendak bersama dalam
masyarakat dengan jalan selalu melaksanakan adat agar
kehidupan masyarakat mencapai keharmonisan.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dan hubungan
seseorang dengan masyarakat.

28. Lais manekat.

e Makna /ais manekat adalah kesadaran dan keyakinan bahwa
manusia yang hidupnya berdampingan dengan orang lain
sadar pada keterbatasannya sehingga perlu saling mengasihi,
saling menolong, dan saling membantu.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
mengutamakan perbuatan toleransi, gotong-royong dan
memberi contoh hidup yang baik, serta suka berdamai.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dan hubungan
seseorang dengan sesama.

29. Lais moin alekot atau lais moin mansian.

e Makna /ais moin alekot atau lais moin mansian adalah
kesadaran pada harkat dan martabat diri sebagai makhluk
ciptaan Tuhan yang paling mulia melebihi makhluk hidup
lainnya karena memiliki otak dan perasaan.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
berbuat adil, jujur, setia, patuh, dan rendah hati serta
menjauhkan diri dari segala perbuatan jelek, jahat, dan keji
yang dapat merusak harkat dan martabat diri.
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Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dan hubungan
seseorang dengan diri sendiri dan sesama.

30. Lais mtaue musman neo mnasi.

Makna Lais mtaue musman neo mnasi adalah anak wajib
berbakti dan hormat kepada orang tua karena orang tua adalah
utusan Tuhan di dunia ini. Manusia sadar pada peranan or-
ang tua sebagai wakil Tuhan. Tuhan adalah pelindung, orang
tua adalah alat untuk melindungi keluarga.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
mematuhi dan menjalankan perintah orang tua dan menjauhi
larangannya.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dan hubungan
seseorang dengan orang tua.

31. Laku ngiwa marani dosa, manengen margining tentrem.

Makna /laku ngiwa marani dosa, manengen margining tentrem
adalah apabila manusia bertindak ke “kiri” atau melakukan
perbuatan yang tidak baik, maka ia mendekati dosa, dan yang
berhak menghilangkan dosa itu hanya Tuhan, semua manusia
tidak dapat menghilangkan dosa, sedangkan apabila manusia
bertindak ke “kanan” atau melakukan perbuatan yang baik,
maka ia akan mendapatkan ketentraman.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
mempertimbangkan perbuatan mana yang termasuk dosa dan
yang tidak, untuk kemudian memilih yang baik guna
mendapatkan ketentraman dan keselamatan dunia dan
akhirat.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

32. Lua wie me majura pa

Lihat uraian nomor B.30.
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33. Mandhireng pribadi

e Makna mandhireng pribadi adalah manusia harus dapat
meneliti diri sendiri dalam setiap gerak langkahnya, apakah '
tindakannya sudah sesuai dengan norma kemanusiaan atau
belum.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku meyakini
dan melaksanakan norma-norma sebagai alat kontrol.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.

34. Manembah kepada orang tua.

e Makna manembah kepada orang tua adalah kesadaran untuk
selalu hormat dan patuh pada orang tua sebagai insan yang
telah memelihara, mendidik, dan membimbing anak agar
dapat mandiri.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menjunjung tinggi harkat dan martabat orang tua, mengikuti
dan melaksanakan perintah-perintahnya yang bertujuan untuk
kebaikan, kedamaian dan sebagainya yang bersifat positif

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang tua.

35. Mantep-madhep

e Makna mantep-madhep adalah berani menghadapi bahaya,
perihal kalah menang adalah di tangan Tuhan.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku berusaha
memenangkan setiap pertarungan dengan segala daya
kemampuannya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan dirinya sendiri dan sesama.

36. Manungsa wajib ngabekti marang wong tuwa lanang lan wadon
Jalaran dadi lantaran tumurun ana donya.

e Makna manungsa wajib ngabekti marang wong tuwa lanang

lan wadon jalaran dadi lantaran tumurun ana donya adalah

setiap anak manusia wajib berbakti terhadap orang tua baik
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laki-laki (ayah) maupun perempuan (ibu), sebab mereka yang
menjadi perantara lahir di dunia ini.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menjunjung tinggi harkat dan martabat orang tua, mengikuti
nasihat-nasihatnya, dan melaksanakan perintah-perintah-Nya
yang bertujuan untuk kebaikan, kedamaian dan sebagainya
yang bersifat positif.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang tua.

37. Manusia harus dapat mengendalikan diri.

Makna manusia harus dapat mengendalikan diri adalah
manusia harus mengurangi dan mengendalikan hawa nafsu
yang dapat mendatangkan perbuatan yang tidak baik. Sebagai
ciptaan Tuhan yang paling mulia di dunia ini, manusia harus
mengendalikan dirinya agar tercapai keseimbangan.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
manembah dan sujud dengan tarak brata ‘tapa’ serta
mengurangi makan dan minum.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri dan Tuhan.

38. Manusia harus menentramkan nafsu-nafsu.

Makna manusia harus menentramkan nafsu-nafsu adalah
manusia harus mampu menentramkan nafsu-nafsu yang ada
pada diri sendiri, sebab apabila manusia mampu
menentramkan nafsu-nafsu berarti mampu menghormati
Tuhan sebagai penciptanya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menghaluskan budi, berbuat dan berkata benar, teliti, setit,
serta ngati-ati.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri dan Tuhan.
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39. Manusia harus selalu menyukuri nikmat Tuhan.

Makna manusia harus selalu menyukuri nikmat Tuhan adalah
manusia harus selalu menyukuri nikmat yang diberikan oleh
Tuhan pada dirinya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
melakukan apapun yang dikehendaki Tuhan Yang Maha Esa.
Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa.

40. Manusia sama kedudukannya di hadapan Tuhan.

Makna manusia sama kedudukannya di hadapan Tuhan
adalah manusia sama-sama diciptakan oleh Tuhan dan tidak
dibeda-bedakan pula oleh Tuhan sehingga setiap orang
seyogyanya selalu hormat-menghormati dan tolong-menolong
antarsesama.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
mengakui dan meyakini aturan dan peraturan tentang
hubungan manusia dengan manusia sebagai ciptaan Tuhan
Yang Maha Esa.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama dan Tuhan Yang Maha Esa.

41. Manusia sama-sama ciptaan Tuhan.

Lihat uraian B.40.

42. Manusia wajib eling.

Makna manusia wajib eling adalah manusia sebagai anggota
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara mempunyai
kewajiban untuk selalu eling (ingat) terhadap pemerintah
negara dan bangsa.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
hendaknya semua manusia selalu menepati akan tugasnya
dalam hidup dan tugas hidup tersebut dinamakan rasa eling.
Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
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43. Mawas diri, eling atau ingat, menerima kodrat.

Makna mawas diri, eling atau ingat, dan menerima kodrat
adalah kesadaran dan keyakinan untuk mengoreksi diri
terhadap berbagai tindakan yang dilakukan secara objektif,
senantiasa ingat pada Tuhan, dan dapat menerima ketentuan
Tuhan.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku rajin
menjalankan ibadah, memelihara cinta dalam dirinya agar
tidak terbawa pada hal-hal yang merugikan hidupnya.

Sikap dan perilaku di atas diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.

44. Membuka salira pribadi

Makna membuka salira pribadi adalah dengan hati yang
sungguh-sungguh terbuka, jernih, lapang dada dan rasa
kehalusan hati maka akan ditemui siapa dirinya, asal mula
dirinya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku dengan
mengetahui asal-usul maka kita akan menyadari bahwa
manusia itu mau tidak mau harus percaya adanya Tuhan Yang
Maha Esa.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan seseorang dan Tuhan Yang Maha Esa.

45. Mendarmabaktikan pakarti yang luhur

NViakna mendarmabaktikan pakarti yang lzhur adalah manusia
dalam kehidupan bermasyarakat diharapkan lebih banyak
melakukan pengabdian dengan perbuatan atau tingkah laku
yang baik/terpuiji.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
diantaranya memberikan pertolongan secara langsung
kepada mereka yang membutuhkan tanpa adanya tendensi.
Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
manusia dengan sesamanya.
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46. Menghormati ibu bapak merupakan kewajiban anak.
e Lihaturaian B.34.

47. Menghormat dan patuh kepada orang tua adalah kewajiban bagi
anak.
e Lihaturaian B.34.

48. Menghormat kepada orang tua dan guru.

e Makna menghormat kepada orang tua dan guru adalah
kesadaran untuk selalu hormat kepada orang tua dan guru
karena mereka telah memelihara (bagi orang tua), mendidik,
dan membimbingnya (bagi orang tua dan guru).

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menjunjung tinggi harkat dan martabat orang tua dan guru,
mengikuti nasihat-nasihat dan bimbingannya serta
melaksanakan perintah-perintah yang bertujuan untuk
kebaikan.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang tua dan guru.

49. Mencintai orang lain.
e Lihaturaian B.50.

50. Mengasihi sesama hidup.
e Makna mengasihi sesama hidup adalah manusia hendaknya
“ saling mengasihi kepada sesama kaiena di hadapan Tuhan
manusia adalah sama.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku adanya
kebersamaan, keterbukaan, saling memberi dan saling
menerima.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain.

51. Mengendalikan hawa nafsu.
e Lihat uraian nomor B.38.
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52. Mengendalikan diri.
e Lihat uraian nomor B.37.

53. Menghargai dan berkaca pada diri sendiri.

e Makna menghargai dan berkaca pada diri sendiri adalah suatu
bentuk nyata dari kewajiban manusia sebagai titah Tuhan,
untuk selalu mawas diri dengan mengukur kemampuan sendiri
agar tidak terjerumus pada perbuatan yang tidak baik sehingga
merugikan.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku untuk
selalu sadar bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri di dunia
ini, tetapi masih memerlukan orang lain sehingga satu sama
lain harus saling menghargai dan hormat-menghormati.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain.

54. Menghormati dan menjunjung tinggi ayah dan ibu.
e Lihat uraian nomor B.34.

85. Menghormat dan patuh kepada orang tua.
e Lihat uraian nomor B.34.

56. Menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak baik.

e Makna menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak baik adalah
kesadaran untuk menguasai dirinya dari nafsu-nafsu tidak baik.
Di dalam tubuh manusia terdapat nafsu baik yang dipengaruhi
oleh sifat sufiah dan mutmainah, dan nafsu tidak baik yang
dipengaruhi oelh sifat amarah dan aluamah.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku memiliki
sifat tenggang rasa atau mawas diri (tepa salira) pada setiap
saat, dan mengevaluasi semua perbuatan yang dilakukan
apakah sudah sesuai dengan tuntunan Tuhan Yang Maha Esa
atau belum.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain.
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57. Meren.

e Makna meren adalah dengki dan iri hati karena melihat
keberuntungan orang lain, sangat berkeinginan menang
terhadap orang lain, suka mengganggu orang.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku aktif
menghindari tingkah laku yang bertentangan dengan hukum dan
aktif mengendalikan nafsu-nafsu buruknya.

e Sikap dan perilaku tersebut diwujudkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

58. Mulat sarira hangrasa wani

e Makna mulat sarira hangrasa wani adalah berani melihat diri
sendiri atau melakukan koreksi terhadap dirinya sendiri, meneliti
dirinya sendiri secara obyektif, dan mau menempatkan hasil
koreksinya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku menyadari
kelemaham diri sendiri dan tidak cenderung mencari-cari
kesalahan di luar.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.

59. Nglakonana sabar nrima, tawakal, rila, temen, lan santosa budine.

e Makna nglakonana sabar nrima, tawakal, rila, temen, lan
santosa budine adalah keadaan untuk bersikap tenang dan
tabah dalam menghadapi berbagai cobaan.

¢ Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku tidak lekas
marah, tidak lekas putus-asa, tidak lekas patah hati, tenang,
dan tidak terburu nafsu.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.

60. Nguwongake liyan.

e Makna nguwongake liyan adalah menghargai, menghormati
orang lain dengan mengendalikan diri sehingga tidak suka
menyakiti dan menjelekkan orang lain.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku saling
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menghormati, saling menghargai, saling menolong, gotong
royong dan bersatu padu dengan sesamanya, dan
meningkatkan pengendalian diri.

Sikap dan perilaku tersebut diwujudkan dalam hubungan dengan
sesama manusia.

61. Ngyakinake saening ngagesang

Makna ngyakinake saening ngagesang adalah meyakinkan
kebaikan hidup serta jalan yang jujur tanpa mengharapkan
balasan.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku lurus,
tulus-ikhlas, berkata benar, berbuat benar, dan berpikiran benar.
Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain.

62. Orang tua bertanggung jawab membiayai anak-anaknya.

Makna orang tua bertanggung jawab membiayai anak-anaknya
adalah kesadaran bertanggung jawab untuk mendidik dan
membina serta mempersiapkan masa depan anak-anaknya.
Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku menyadari
peranan dan tanggung jawab orang tua dalam keluarga.
Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan orang
tua dengan anak.

63. Pangganda, pangucap, pangrungu, lan paningal.

Makna pangganda, pangucap, pangrungu, lan paningal adalah
kesadaran dan keyakinan bahwa manusia adalah ciptaan Tuhan
yang paling sempurna yang dilengkapi dengan piranti halus dan
kasar seperti pangganda ‘penciuman’, pangucap ‘perkataan’,
pangrungu ‘pendengaran’, dan paningal ‘penglihatan’. Oleh
karena itu manusia harus mawas diri terhadap piranti yang
diberikan oleh Tuhan kepadanya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
memahami adanya kekuatan-kekuatan atas piranti yang sudah
diberikan Tuhan dan menggunakannya dengan baik.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.

40

Nilai-nilai Budaya Yang Terkandung Dalam Ajaran Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa



64. Patuh dan tunduk terhadap perintah orang tua.
e Lihat uraian nomor B. 34.

65. Percaya diri

e Makna percaya diri adalah keyakinan pada kemampuan diri
sendiri untuk dapat memenuhi harapannya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
merasa mampu melakukan suatu pekerjaan dengan mengenal
diri berdasarkan kepribadian dan perikemanusiaan.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan dirinya sendiri.

66. Perubahan waktu harus bisa diantisipasi.

e Makna perubahan waktu harus bisa diantisipasi adalah manusia
seyogyanya mampu mengikuti perjalanan waktu dari satu
zaman ke zaman berikutnya secara fleksibel.

¢ Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku menyadari
terjadinya perubahan zaman secara alami dan dapat menyerap
nilai positif dan membuang nilai negatif.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dlalam hubungan
seseorang dengan orang lain dan keadaan zaman.

67. Rela berkorban, cinta pada sesama.

e Makna rela berkorban, cinta pada sesama adalah kesadaran
untuk mengorbankan sesuatu tanpa pamrih dan saling
mengasihi sesama.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku saling
tolong-menolong, hormat-menghormati, harga-menghargai,
dan tidak saling menonjolkan diri.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain.

68. Rela berkorban.
e Lihat uraian nomor B.67.
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69. Rido.

Makna rido adalah sikap yang benar-benar lahir dari hati sanubari
yang paling dalam yang mau dan mampu menolong/membantu
orang yang benar-benar membutuhkan pertolongan.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku hidup
rukun, damai, tenteram dan sejahtera dengan cara saling
menghormati/menghargai.

Sikap dan perilaku tersebut diwujudkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

70. Rila

Makna rila adalah rela, senang, dan bahagia serta ikhlas
menyerahkan miliknya kepada orang lain atau menerima
dengan pasrah atas kehendak Tuhan

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku adalah
berhati ringan, mendahulukan kepentingan orang lain dan
pasrah kepada kehendak Tuhan

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama dan Tuhan.

71. Sabar, iklas, narima.

Makna sabar, iklas, narima adalah mampu berlapang dada,
ikhlas menerima apa yang didapatkan, tabah, tidak mudah
marah, dan tidak mudah putus asa.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku tenang
dan tabah dalam menghadapi berbagai cobaan, sabar dalam
berbuat serta dapat menerima apa yang dihadapi.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.

72. Sabar, tepa salira.

Makna sabar, tepa salira adalah mampu berlapang dada,
mampu mengendalikan diri dan memperhatikan kepentingan
orang lain.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku tenang
dan tabah dalam menghadapi berbagai cobaan dan memiliki
toleransi yang tinggi.
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o Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.

73. Sabardan tawakal.

o Makna sabar dan tawakal adalah mampu berlapang dada
dalam menghadapi berbagai cobaan hidup dengan landasan
ketabahan hati dan tidak putus asa dibarengi dengan kerja
keras, rajin, dan tekun sehingga mencapai kedamaian hidup.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku untuk
selalu dapat mengendalikan diri sendiri, rendah hati, tidak
sombong, dan tidak meremehkan orang lain.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.

74. Saling cinta antara suami dan istri.
e Makna saling cinta antara suami dan istri adalah suami harus
mencintai istri dan istri harus mencintai suami.
e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku saling
membantu dalam mengarungi hidup berumah tangga.
e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan keluarga.

75. Sapa nandur bakal ngundhuh

e Makna sapa nandur bakal ngundhuh adalah memetik hasil
perbuatan, seperti barang siapa menanam budi baik pada
orang lain, maka suatu saat akan memperoleh hasil yang
baik pula.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
berbuat baik dan menghindari perbuatan buruk agar
memperoleh hasil yang selalu baik pula.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain dan Tuhan.

76. Sedheng, tidak sombong.
e Makna sedheng, tidak sombong adalah kesadaran untuk hidup
sederhana, tidak ngaya, dan tidak menyombongkan diri
walaupun mempunyai kemampuan berlebih.
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e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam
pergaulan selalu rendah hati, lembut dan tidak menonjolkan
diri.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan dirinya sendiri.

77. Self koreksi.
e Lihat uraian nomor B.58.

78. Sepi ing pamrih, murih tyas rahayu.

e Makna sepi ing pamrih, murih tyas rahayu adalah tidak ada
niat tidak, karena semua tujuannya baik.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku banyak
bekerja tanpa mengharapkan suatu apapun karena dilakukan
dengan tulus dan dengan tujuan baik.serta mengutamakan
kepentingan umum dari kepentingan pribadi

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

79. Sinau ngudi kawruh-kawruh kang adi luhung.

e Makna sinau ngudi kawruh-kawruh kang adi luhung adalah
hendaknya seseorang terus menambah/menuntut ilmu yang
berguna, baik untuk diri sendiri maupun sesama.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
merasa kurang, selalu merasa bodoh, dan ingin selalu
menambabh ilmu atau pengalaman.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.

80. Sing nandur ngundhuh, sing nyilih mbalekake.
e Lihat urian nomor B.75.

81. Sing sapa utang kudu nyaur, sing sapa nyilih kudu mbalekake, sing
sapa nandur bakal ngundhuh.
e Lihat urian nomor B.75.

Nilai-nilai Budaya Yang Terkandung Dalam Ajaran Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa



82. Suami harus setia kepada istri dan istri harus setia kepada suami
e Lihat uraian nomor B.74.

83. Sumeh semu pasemonnya

e Makna sumeh semu pasemonnya adalah selalu ramah
mukanya, cermin raut wajah yang selalu menyenangkan dan
enak dipandang, setiap menghadapi atau berhadapan dengan
siapa saja selalu bersikap menyenangkan.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku ramah,
sopan-santun, menghargai, dan menghormati.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

84. Suwung pamrih tebih ajrih.

e Makna suwung pamrih tebih ajrih adalah apabila dalam suatu
pekerjaan atau aktifitas yang dilakukan seseorang merupakan
tujuan dan niat yang suci dan tidak dengan maksud mencari
keuntungan untuk diri sendiri, maka orang yang melakukan
pekerjaan tersebut akan jauh dari rasa ketakutan.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu eling
dan manembah kepada Tuhan Yang Maha Esa, harus selalu
berbuat kebaikan dan menjauhkan perbuatan-perbuatan kotor.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.

85. Tanggung jawab dan mawas diri dalam segala situasi.

e Makna tanggung jawab dan mawas diri dalam segala situasi
adalah kesadaran untuk bertanggung jawab dan berani
mengoreksi diri sendiri dalam keadaan apapun.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
optimis tetapi tidak lupa akan jati diri dan keterbatasan masing-
masing pribadi.

o Sikap dan perilaku tersebut diwujudkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain.

Nilai-nilai Budaya Yang Terkandung Dalam Ajaran Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Fsa 4 5



86. Temen

Makna temen atau jujur adalah kesadaran dan keyakinan bahwa
apapun yang dilakukan hendaknya sesuai dengan hati nurani
dan yang diucapkan terwujud dalam perbuatan.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku lurus,
tulus, ikhlas, berkata, berbuat, berpikiran benar

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan dirinya sendiri.

87. Tentram dan damai

Makna tentram dan damai adalah suasana kehidupan yang
memberikan kebaikan.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku mampu
mengendalikan diri, tenggang rasa, hormat-menghormati, tidak
dengki dan tidak bermusuhan.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

88. Tepatijanji kepada sesama dan kepada Tuhan.

Makna tepati janji kepada sesama dan kepada Tuhan adalah
seseorang harus menepati janji kepada orang lain, terlebih
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Makna tersebut diwujudkan dalam perilaku menyadari kata hati
sendiri untuk tidak ingkar dalam sebuah janji agar hidup menjadi
tentram dan mendatangkan kebahagiaan.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain maupun Tuhan.

89. Urip lega-legawa

Makna urip lega-legawa adalah setiap melakukan sesuatu
dalam hidup ini perlu sepenuhnya didasarkan pada rasa ikhlas.
Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
gembira dan lapang dada dalam melakukan setiap kegiatan.
Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri.
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90. Wani ngalah luhur wekasane.

Makna wani ngalah luhur wekasane adalah berani mengalah
akan menang di kemudian hari atau berani mengalah untuk
kemenangan di kemudian hari.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku sabar,
baik dan santun dalam pergaulan, menghargai dan
menghormati orang lain, tidak serakah, dan menerima
keadaan.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama

91. Wong urip kudu percaya karo awake dhewe.

Makna wong urip kudu percaya karo awake dhewe adalah
orang hidup itu harus percaya dengan dirinya sendiri.
Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
yakin pada kemampuan diri sendiri dalam menghadapi
berbagai persoalan dalam kehidupan ini.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan dirinya sendiri.

C. Nilai Persatuan

1. Ajajail

Makna aja jail adalah dalam menjalani hidupnya
seseorang perlu mengelola secara arif perasaan
suka mengganggu (jail) menjadi perasaan saling
nienghormati dan saling menghargai dan saling
menolong, saling asih, asah, asuh.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan
perilaku aktif membiasakan secara terus menerus
berbuat kebaikan kepada orang lain.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam
hubungan seseorang dengan orang lain.

2. Asih, asah dan asuh terhadap sesama.

Makna asih, asah dan asuh terhadap sesama
adalah suasana saling mencintai (asih), sehingga
membelajarkan (asah)
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sehingga menolong (asuh) merupakan kondisi yang
mengadakan hubungan manusia yang satu dengan yang lain
menjalin kerjasama yang efisien dan efektif dalam rangka
mewujudkan rasa sejahtera bersama.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku adanya
kebersamaan, keterbukaan saling memberi dan saling
menerima. :

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain.

Asung obor marang jalma kepetengan iku kabeh kalebu
pasatowaning gesang luhur.

Lihat uraian nomor C.2.

Bersikap sopan santun terhadap sesama manusia.

Makna bersikap sopan santun terhadap sesama manusia
adalah dalam bergaul dengan siapapun, seseorang perlu
mengaktualkan penampilan diri dalam bertingkah laku yang
halus dan baik, disertai dengan rasa hormat.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam
setiap pergaulan dengan siapapun, selalu berpakaian yang
bersih dan tertib sesuai dengan situasi dan kondisi yang
berlaku, berkata dan bertingkah laku yang halus penuh susila
dan rasa hormat.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain.

Eling, prasaja, nglenggana.

Makna eling, prasaja (lugu), nglenggana (rendah hati) adalah
suatu cerminan manusia sebagai titah Tuhan untuk selalu
melakukan kewajiban angupakara gesange/pangupa jiwa yaitu
mengabdi pada Tuhan dan menjaga kelangsungan hidupnya.
Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari, ditunjukkan dalam sikap dan perilaku
hidup sederhana, tidak sombong, dan selalu mawas diri.
Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
manusia dengan dirinya sendiri.
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6. Gotong royong dan saling memberi pertolongan.

e Makna gotong royong dan saling memberi pertolongan adalah
kesadaran bahwa secara kodrati untuk menegakkan hidup,
seseorang membutuhkan pertolongan orang lain sehingga satu
dengan yang lain harus saling menghormati.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku ikhlas
memberikan pertolongan sesuai dengan kemampuan
kodratinya kepada orang lain yang membutuhkan dan mau
menghormati orang lain.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

7. Hidup berdampingan dengan sesama.

e Makna hidup berdampingan dengan sesama adalah manusia
menyadari dirinya tidak akan berarti dan bermanfaat bagi or-
ang lain jika hanya hidup sendiri. Manusia hidup sebagai individu
akan merasa bahagia bila kehadirannya dapat diterima di
tengah-tengah masyarakat.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang
memahami aturan-ataran tentang hidup bersama dalam suatu
kelompok masyarakat dan mau melakukan pekerjaan secara
kerja sama, saling menghargai, saling menghormati, dan saling
tolong menolong. .

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

8. Kasih, hak, dan kewajiban

e Makna kasih, hak, dan kewajiban adalah kesadaran untuk
menanamkan rasa kebersamaan antarsesama, kesadaran
akan hidup bermasyarakat, merasa sepenanggungan dalam
hidup bermasyarakat, menyadari status sebagai makhluk
sosial di dalam masyarakat

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang
memperkuat rasa persaudaraan, kesatuan dan persatuan di
dalam keluarga dan masyarakat.
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e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan seseorang
dengan sesama. '

9. Kesadaran tentang kehidupan bersama
e Lihat uraian nomor C.7.

10. Lais monit aomina

e Makna /ais monit aomina adalah hidup selaras, sejahtera, dan
bahagia lahir dan batin. Manusia harus berusaha dan bekerja keras
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, karena itu manusia tidak
boleh membuang waktu atau bermalas-malasan.

o Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
bergembira walaupun mengalami berbagai tantangan atau tekanan
hidup.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan seseorang
dengan diri sendiri.

11. Lais neka mese.

o Makna Lais neka mese adalah sehati/seperasaan antara manusia
sebagai ciptaan Tuhan yang paling mulia. Dengan perasaan sehati
dan seperasaan akan memunculkan rasa persatuan dan kesatuan
di antara sesama anggota masyarakat yang menjadi kekuatan
besar dan yang penting untuk pertahanan keamanan wilayah.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku memahami
kedudukan manusia yang sama di hadapan Tuhan, sehingga
manusia harus hidup dalam kebersamaan dan kekeluargaan
secara jasmani dan rohani.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dan hubungan seseorang
dengan sesama.

12. Lais plenat dan lais makuli-mnaka.
e Makna /ais plenat dan lais makuli-mnaka adalah tunduk dan patuh
kepada kepala atau penguasa atau pemerintah melalui segala
aturan dan perintah.
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¢ Makna tersebut diwujudkan dalam perilaku memahami dan
melaksanakan aturan dan perintah kepala atau penguasa atau
pemerintah.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dan hubungan
seseorang dengan orang lain atau pemerintah.

13. Lembah manah.

e Makna /lembah manah adalah sopan santun dalam setiap
berhadapan dengan siapa saja, selalu bersikap
menyenangkan.

e Makna tersebut diwujudkan antara lain dengan perbuatan
ramah, santun, menghargai dan menghormati orang lain.

e Sikap dan perilaku tersebut diwujudkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

14. Manusia wajib mengabdi kepada masyarakat, bangsa, dan negara.

e Makna manusia wajib mengabdi kepada masyarakat, bangsa,
dan negara adalah manusia sebagai anggota masyarakat
berkewajiban melaksanakan pengabdian kepada sesama,
bangsa, dan negara.

¢ Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku ikut serta
secara nyata dan aktif dalam pembangunan nasional, secara
lahiriah antara lain ikut serta melakukan pembersihan menjaga
tata tertib lingkungan serta memajukan daerahnya dan lain-
lain.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan masyarakat dan negara.

15. Manusia wajib memupuk rasa gotong royong.
e Lihat uraian nomor C.6.

16. Manut lan miturut
e Makna manut lan miturut adalah patuh dan menuruti petunjuk
sesepuh maupun guru.
e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menghormati guru, memperhatikan petuah guru, jujur dan
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berbakti kepada guru serta ikhlas dan bersemangat
melaksanakan ajaran atau petunjuk gurunya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan guru.

17. Marsiaminaminan songon lampak ni gaol, marsitungkoltungkolan
songon suhut di robean.

e Makna marsiaminaminan songon lampak ni gaol,
marsitungkoltungkolan songon suhut di robean adalah
manusia harus selalu bersatu agar tahan menerima terpaan
angin atau badai.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku saling
membantu, saling menghormati hak dan kewajibannya, serta
saling merasa senasib sepenanggungan.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

18 Melu handerbani, melu hangrungkebi, lan mulat sarira hangrasa wani.
e Makna melu handerbeni, melu hangrungkebi, lan mulat sarira
hangrasa wani adalah kesadaran untuk mencintai dan merasa
memiliki negara Indonesia, merasa menjadi bagian dari bangsa
Indonesia.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku merasa
bahwa negara menjadi miliknya, rela berkorban demi membela
nusa dan bangsanya.

e Sikap dan perilaku tersetut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan negara.

19. Mematuhi dan melaksanakan peraturan pemerintah.
e Lihat uraian nomor C.12.

20. Mempertahankan negara dan bangsa.

e Makna mempertahankan negara dan bangsa adalah
kesadaran manusia sebagai anggota masyarakat yang
tunduk dan patuh terhadap negara dan bangsanya. Melalui
pemimpin negara dan bangsa, suatu negara akan aman bila
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hubungan antara rakyat dan pemimpin harmonis.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku mematuhi
peraturan perundangan-undangan yang berlaku di negara
tersebut.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

21. Menghormati hak orang lain, adil, dan jujur.

e Makna menghormati hak orang lain, adil dan jujur adalah
kesadaran untuk tidak semena-mena pada orang lain sehingga
dalam kehidupan bermasyarakat akan tumbuh rasa sosial yang
mendorong timbulnya gotong-royong antarsesama manusia.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku tenggang
rasa, menghormati hak orang lain, mau bekerja keras sehingga
tercapai suatu kehidupan masyarakat yang sejahtera baik lahir
maupun batin.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama .

22. Menjaga keserasian dan keselarasan.

e Makna menjaga keserasian dan keselarasan adalah
kesadaran untuk melestarikan pemberian Tuhan agar tercipta
suatu kehidupan yang serasi baik lahir maupun batin.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku untuk
senantiasa menjaga keseimbangan kemauan raga dan jiwa,
percaya pada kimampuan diri, menerima keadaan antah
musibah atau anugerah sehingga tercapai kesejahteraan
hidup.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri dan Tuhan.

23. Mentaati aturan dan perintah para pemimpin negara.
e Lihat uraian nomor C.12.
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24. Mong-kinemong lan mad-sinamadan.

Makna mong-kinemong lan mad-sinamadan adalah kesdaran
untuk saling mengerti dan saling memahami antara satu
dengan lainnya sebagai ciptaan Tuhan.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
mengembangkan sikap saling mengerti hal dan kewajiban
masing-masing.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan sesama.

25. Orang tua wajib memberi teladan terhadap anak-anaknya.

Makna orang tua wajib memberi teladan terhadap anak-
anaknya adalah orang tua wajib memberi teladan atau contoh
yang baik terhadap anak-anaknya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku orang
tua harus selalu mendidik dan memberi teladan kepada anak-
anaknya agar berbudi pekerti luhur yang nantinya dipakai
sebagai bekal hidup di dalam masyarakat.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan keluarganya.

26. Patuh kepada pemimpin.

Lihat uraian nomor C.12.

27. Patuh dan taat pada peraturan pemerintah.

Makna patuh dan taat pada peraturan pemerintah adalah
patuh dan taat pada peraturan pemerintah dan perundang-
undangan yang berlaku, serta menjalankan program-
programnya demi kemajuan bangsa dan negara.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku mau
melaksanakan peraturan pemerintah dan perundang-
undangan yang berlaku.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan pemerintah atau negara.
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28. Rela berkorban.

e Makna rela berkorban adalah sikap mau berkorban demi
kepentingan negara, bangsa dan tanah air.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
diantaranya adalah membantu dan ikut serta menciptakan
stabilitas keamanan nasional serta mematuhi dan
melaksanakan hukum dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan negara.

29. Rukun dan gotong-royong dalam masyarakat.

e Makna rukun dan gotong-royong dalam masyarakat adalah
untuk hidup selalu rukun dan gotong royong untuk keselamatan
dan kesejahteraan bersama.

e Makna tersebut diwujudkan dalam perilaku memahami aturan
dan kaidah yang mengatur kehidupan bersama.

e Sikap dan perilaku tersebut diaktualisasikan dalam bentuk
memperkecil perbuatan untuk kepentingan sendiri, dan
memperbesar perbuatan untuk kepentingan bersama.

30. Rukun, ramah, sabar, dan jujur.

e Makna rukun, ramah, sabar, dan jujur adalah kesadaran untuk
hidup rukun dengan sesama, ramah, sabar, dan jujur dalam
setiap tindakannya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
eling, pandai membawa diri dalam pergaulan, senantiasa
mengutamakan kebersamaan agar tidak menyinggung
perasaan orang lain.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
manusia dengan sesamanya.

31. Sabar, nrima lan aweh pitulungan marang liyan.
e Makna sabar, nrima lan aweh pitulungan marang liyan adalah
manusia harus bersifat sabar, mau menerima dan memberi
pertolongan kepada sesama.
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e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku sabar
menerima dan mensyukuri apa yang didapat serta dengan
ikhlas memberikan pertolongan terhadap sesama.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan diri sendiri dan sesama.

32. Saling membantu.
e Lihaturaian C.6

33. Samad-sinamadan, daya-dinayan lan jaga-jinagan.
e Lihat uraian nomor C.24.

34. Suka menolong
e Lihaturaian C.6

35. Tenggang rasa.

e Makna tenggang rasa adalah kesadaran dan keyakinan untuk
mampu mengendalikan diri dan memperhatikan kepentingan
orang lain.

e Maknatersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang tidak
semena-mena terhadap orang lain, menjaga perasaan orang
lain, tidak memaksanakan kehendak, dan mau menerima
pendapat orang lain dengan tetap hormat.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain.

36. Tolong-menolong, hormat-menghormati.
e Lihaturaian C.6

37. Tolong menolong dengan sesama manusia.
e Lihaturaian C.6

38. Urip susila
e Makna urip susila adalah dalam bergaul dengan siapapun,
seseorang perlu selalu mengaktualkan penampilan diri baik
dalam berpakaian, berkata, maupun bertingkah laku, secara
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halus dan baik disertai penuh rasa hormat yang tertib sesuai
dengan adat yang berlaku.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam
setiap pergaulan dengan siapapun, selalu berpakaian yang
bersih dan tertib sesuai dengan kondisi yang berlaku, berkata
dan bertingkah laku yang halus penuh susila dan rasa hormat.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan orang lain.

39. Urip tepa selira
e Lihat uraian nomor C.35.

D. Nilai Cinta Alam/ Lingkungan

1. Alam semesta beserta isinya adalah sumber daya bagi manusia.
e Lihat uraian nomor D.9.

2. Cintalingkungan.

e Makna cinta lingkungan adalah manusia hendaknya selalu
menjaga, memelihara dan melastarikan lingkungan/alam.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
memanfaatkan kekayaan alam secara tanggung jawab,
mencegah terjadinya kerusakan dan kepunahan sumber daya
alam dan mengadakan penghijauan kembali.

o Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan alam.

3. Hubungan timbal balik antara manusia dengan alam semesta.

e Makna hubungan timbal balik antara manusia dengan alam
semesta adalah wujud kesadaran sebagai ciptaan Tuhan yang
tidak dapat dipisah-pisahkan satu dari yang lainnya sehingga
perlu dijaga keseimbangannya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
senantiasa menjaga kelestarian alam.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
manusia dengan alam sekitarnya.
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4. Jer basuki mawa beya, rame ing gawe sepi ing pamrih, memayu
hayuning bawana

Makna jer basuki mawa beya, rame ing gawe sepi ing pamrih,
memayu hayuning bawana adalah sebagai manusia harus
berani berkorban demi kelestarian alam.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku giat
bekerja untuk menjaga alam lingkungan dan jangan menuntut
imbalan dalam bekerja serta menjaga kelestarian alam.
Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan alam.

5. Kebutuhan hidup manusia tersedia dari alam semesta.

Makna kebutuhan hidup manusia tersedia dari alam semesta
adalah alam sebagai ciptaan Tuhan mengandung potensi yang
harus dikelola oleh manusia, sebab Tuhan mempercayai atau
memberi kuasa kepada manusia untuk mengelola dan
memenuhi kebutuhan hidup.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menyadari kekuatan alam yang berasal dari Tuhan dan
sekaligus alam turut melengkapi segalam kebutuhan hidup
manusia.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam seseorang
dengan alam.

6. Lais fani benas na Aik ike suti nkeo, paham tuaf naleko

Makna /ais fani benas na aik ike suti nkeo, paham tuaf naleko
adalah bekerja keras mengoiah dan memanfaatkan alam untuk
kesejahteraan hidup. Manusia menghormati alam yang juga
berarti menghormati Tuhan sebagai pencipta.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku selalu
memelihara dan melindungi alam yang mengandung potensi
untuk makhluk hidup, terutama manusia.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
manusia dengan alam.
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7. Lais na baeba banu mana maluat.

e Makna /ais na baeba banu mana maluat adalah memelihara
tanaman hingga tiba waktunya untuk dipanen. Menunggu
dengan sabar sampai tiba saat panen akan melipatgandakan
hasil. Kelimpahan hasil adalah untuk kepentingan dan
peningkatan hidup

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menghargai dan menghormati Tuhan sebagai sumber berkah
melalui tanaman yang juga adalah ciptaan Tuhan.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dan hubungan
seseorang dengan alam.

8. Lais tal kio.

e Makna /ais tal kio adalah kesadaran pada pentingnya
lingkungan alam, terutama hutan. Manusia selalu bergantung
hidupnya dari hasil lingkungan alam terutama hutan sebagai
sumber alam untuk kebutuhan manusia.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
memahami aturan adat tentang lingkungan alam terutama
hutan dengan selalu menjaga, memelihara, dan melestarikan
lingkungan alam terutama hutan untuk kepentingan bersama.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan alam.

9. Manusia berkewajiban mencintai alam sebagai sumber daya.

e Makna manusia berkewajiban mencintai alam sebagai sumber
daya adalah kesadaran memiliki kewajiban untuk mencintai
alam karena alam sebagai sumber daya yang diberikan Tuhan
sangat berguna bagi kehidupan manusia.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan menjaga,
memelihara, dan melestarikan alam.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan alam.
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10. Manusia wajib melestarikan dan menjaga alam.

Makna manusia wajib melestarikan dan menjaga alam adalah
Tuhan Yang Maha Esa menciptakan alam semesta untuk
kepentingan dan kebahagiaan manusia dan ciptaan Tuhan
lainnya. Oleh sebab itu keberadaan alam tersebut harus dijaga
dan dilestarikan.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku menjaga
kebersihan lingkungan, mengadakan penghijauan, menjaga
dan melestarikan alam demi kepentingan hidup dan kehidupan
manusia itu sendiri.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan alam.

11. Manusia wajib memelihara kelestarian alam.

Makna manusia wajib memelihara kelestarian alam adalah
kesadaran untuk memelihara kelestarian alam yang diciptakan
oleh Tuhan Yang Maha Esa bagi kehidupan manusia dan
makhluk lainnya.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku harus
menjaga dan memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya.
Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan alam.

12. Manusia wajib melestarikan alam.

Lihat uraian nomor D.11.

13. Manusia wajib memelihara dan melestarikan alam.

Lihat uraian nomor D.11.

14. Manusia wajib memelihara, menjaga, dan melestarikan alam.

Makna manusia wajib memelihara, menjaga, dan melestarikan
alam adalah kesadaran untuk memelihara, menjaga, dan
melestarikan alam yang semua itu dilakukan dengan maksud
untuk menjaga keseimbangan kehidupan alam semesta dan
kesejahteraan manusia itu sendiri.
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e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
memelihara, menjaga, dan melestarikan alam dengan sebaik-
baiknya.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
manusia dengan alam.

15. Melestarikan dan memelihara keberadaan alam.
e Lihat uraian nomor D.14.

16. Memelihara kelestarian alam.
e Lihaturaian nomorD.11.

17. Memelihara alam semesta
e Lihat uraian nomor D.11.

18. Memperlakukan alam sebagai sahabat.

e Makna memperlakukan alam sebagai sahabat adalah
kesadaran untuk tidak semena-mena terhadap alam,
melainkan menjadikan alam sebagai mitra kerja agar hasil yang
terpendam dalam alam dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia.

e Makna tersebut diwujudkan dalam perilaku mau mengelola,
merawat, memelihara, melestarikan, dan menciptakan
lingkungan alam yang indah.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan alam.

19. Menjaga alam dan lingkungan.

e Makna menjaga alam dan lingkungan adalah kesadaran untuk
menjaga alam dan lingkungan karena dalam hidupnya
manusia membutuhkan alam.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku menjaga,
memelihara, dan melestarikan alam dan lingkungan.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan alam.
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20. Mencintai alam

Lihat uraian nomor D.2.

21. Menjaga alam dari kepunahan.

Makna menjaga alam dari kepunahan adalah kesadaran untuk
tidak masa bodoh pada alam di mana ia berada. Tidak boleh
terjadi unsur pengrusakan alam melalui pembakaran dan
pengundulan.

Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku
menyadari lingkungan alam yang mengandung sumber daya
yang besar untuk kepentingan manusia dengan jalan
memeliharan alam dan melestarikannya agar keberadaan
alam selalu terjamin.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
sesorang dengan alam.

22. Menjaga dan melestarikan alam .

Lihat uraian nomor D.14.

23. Menjaga keselarasan dengan alam.

Makna menjaga keselarasan dengan alam adalah bentuk rasa
syukur atas karunia Tuhan pada manusia berupa alam
sehingga alam dapat dimanfaatkan untuk kehidupan manusia.
Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku untuk
menjaga kelestarian alam dengan cara tidak merusaknya, dan
tidak semena-mena dalam memperlakukan binatang.

Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
manusia dengan alam.

24. Menjaga, melestarikan, dan memanfaatkan alam.

Lihat uraian nomor D.14.

25. Menjaga dan melestarikan alam dari kepunahan.

Lihat uraian nomor D.21.
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26. Nggadhuh.

e Makna nggadhuh adalah manusia harus memiliki kesadaran
yang mendalam bahwa alam ini yang memiliki adalah Tuhan,
sehingga manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan hanya diberi
kesempatan untuk mengolah dan memanfaatkan untuk
kelangsungan hidupnya.

e Makna tersebut diwujudkan dalam sikap dan perilaku rasa
tanggung jawab terhadap alam yakni menjaga, memelihara
dan melestarikan alam.

e Sikap dan perilaku tersebut diterapkan dalam hubungan
seseorang dengan alam.
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Lampiran

DAFTAR ORGANISASI PENGHAYAT YANG AJARANNYA DIJADIKAN

SUMBER PENGHIMPUNAN NILAI-NILAI BUDAYA

ALIRAN KEBATINAN TAK BERNAMA
Tempat Berdiri  : JIn. Banyu Urip Kidul Gg. Il No. 40, Surabaya.
Tanggal Berdiri  : Tahun 1980.

ALIRAN SENI DAN KEPERCAYAAN (ASK)
Tempat Berdiri  : Kediri
Tanggal Berdiri  : 9 Januari 1972

ANGGAYUH PANGLEREMING NAPSU (APN)

Tempat Berdiri  : Ds. Kedungdowo, Kecamatan Wates, Kabupaten
Kulonprogo.

Tanggal Berdiri  : 5 Agustus 1972

BUDI RAHAYU

Tempat Berdiri  : Ds. Hargotirto, Kecamatan Kokap, Kabupaten
Kulonprogo.

Tanggal Berdiri  : 29 Oktober 1981

BUKA SALIRA PRIBADI (BUSADI)
Tempat Berdiri  : Jakarta
Tanggal Berdiri  : Tahun 1967

GAYUH URIP UTAMI (GAUTAMI)
Tempat Berdiri  : Jakarta
Tanggal Berdiri  : 1 Oktober 1970
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7. JINGITIU
Tempat Berdiri  : Ds. Limanggu, Kec. Sabu Timur, Kupang.
Tanggal Berdiri  : —

8. KALKIKAN
Tempat Berdiri  : Kel. Kumaraka, Lingkungan IV, Kec. Wenang,
Kodya Manado.
Tanggal Berdiri  : 24 Nopember 1986.

9. KASAMPURNAN KETUHANAN AWAL DAN AKHIR
Tempat Berdiri  : —
Tanggal Berdiri  : 1 September 1971

10. KASUNYATAN BIMO SUCI
Tempat Berdiri  : Bantul
Tanggal Berdiri  : Tahun 1975

11. KAWRUH BUDI JATI
Tempat Berdiri  : Blitar.
Tanggal Berdiri . —

12. KAWRUH GURU SEJATI KAWEDAR
Tempat Berdiri  : Wagir, Kabupaten Malang.
Tanggal Berdiri  : 19 September 1958.

13. KAWRUH JENDRO HAYUNINGRAT RAHAYUNING KAUTAMAN
Tempat Berdiri : —
Tanggal Berdiri  : —

14. KAWRUH KASAMPURNAN SANGKAN PARAN BUDI LUHUR
Tempat Berdiri  : Pasuruhan.
Tanggal Berdiri  : 12 Juli 1966

15. KAWRUH PAMUNGKAS JATI TITI JAYA SAMPURNA
Tempat Berdiri  : —
Tanggal Berdiri : 1 Nopember 1975
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

KAWRUH SEDULUR SEJATI
Tempat Berdiri  : Ds. Kauman, Nganjuk.
Tanggal Berdiri  : 10 Juli 19689.

KEAKRABAN KEKADANGAN NGESTI TUNGGAL (KKNT)
Tempat Berdiri  : Bojonegoro.
Tanggal Berdiri  : 29 April 1972.

KEBATINAN 09 PAMBUKA JIWA
Tempat Berdiri  : Blitar
Tanggal Berdiri  : Tahun 1954

KEJIWAAN IBU PERTIWI

Tempat Berdiri  : Kp. Pasir Putih, Kec. Cimalaya, Kabupaten
Karawang.

Tanggal Berdiri  : 1 Agustus 1981

KEKADANGAN MEMAYU HAYUNING BAWONO
Tempat Berdiri  : Padangan, Bojonegoro
Tanggal Berdiri  : —

NGESTI ROSO

Tempat Berdiri  : Ngrojo, Kel. Kembang, Kec. Nanggulan,
Kulonprogo.

Tanggal Berdiri  : 17 Desember 1945.

PAGUYUBAN DARMA BAKTI
Tempat Berdiri  : Malang
Tanggal Berdiri  : 1 Agustus 1955

PAGUYUBAN HAK SEJATI
Tempat Berdiri  : Ds. Plumbon, Kec. Temon, Kulonprogo.
Tanggal Berdiri . 21 Januari 1953
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24. PAGUYUBAN HAMESU BUDI LUKITANING JANMO
Tempat Berdiri  : Banyuwangi
Tanggal Berdiri  : 6 Agustus 1964

25. PAGUYUBAN HANGUDI LAKUNING URIP
TempatBerdiri  : Nanggulan, Maguwo, Sleman.
Tanggal Berdiri  : 1 Mei 1990

26. PAGUYUBAN JENDRO HAYUNINGRAT WIDODO TUNGGAL
(PANDHAWA)
Tempat Berdiri  : —
Tanggal Berdiri  : Tahun 1938.

27. PAGUYUBAN KAWRUH BATIN KASUNYATAN SIMBOL ‘101’
Tempat Berdiri  : Blitar
Tanggal Berdiri  : 17 Agustus 1956

28. PAGUYUBAN KEBATINAN DONOJATI
Tempat Berdiri  : Ds. Hargotirto, Kecamatan Kokap, Kabupaten
Kulonprogo.
Tanggal Berdiri  : Tahun 1952

29. PAGUYUBAN KEBATINAN TRAJU MAS
Tempat Berdiri  : Ds. Banjarsari, Kec. Samigaluh, Kulonprogo.
Tanggal Berdiri : 30 Oktober 1951

30. PAGUYUBAN LEBDHO GUNA GUMELAR
Tempat Berdiri . —
Tanggal Berdiri  : 1 Pebruari 1959

31. PAGUYUBAN MANUNGGALING KARSA (PMK)
Tempat Berdiri  : Malang
Tanggal Berdiri : —
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32.

33.

35.

36.

at.

38.

39.

40.

PAGUYUBAN NGESTI BUDI SEJATI
Tempat Berdiri  : Surabaya
Tanggal Berdiri  : 11 Januari 1968

PAGUYUBAN PENGHAYAT KASAMPURNAN (PAPENGKAS)
Tempat Berdiri  : Surabaya
Tanggal Berdiri  : —

. PAKEMPALAN GUYUB RUKUN LAHIR BATIN “SUKORENO”

Tempat Berdiri  : Yogyakarta
Tanggal Berdiri  : 10 Oktober 1954.

PERGURUAN “DAS”
Tempat Berdiri  : Kabupaten Bantul
Tanggal Berdiri  : Tahun 1932

PERGURUAN ILMU JIWA
Tempat Berdiri  : Surabaya.
Tanggal Berdiri  : 7 Juli 1935.

PERGURUAN ILMU SEJATI

Tempat Berdiri  : Sukoreno, Saradan, Caruban, Kabupaten Madiun

Tanggal Berdiri  : 13 Oktober 1925

PERGURUAN TRIJAYA
Tempat Berdiri  : Tegal
Tanggal Berdiri  : 2 Pebruari 1966

PERHIMPUNAN KEPRIBADIAN INDONESIA
Tempat Berdiri : Asem Jaya V /54, Surabaya
Tanggal Berdiri  : 17 Juni 1979

PERPULUNGAN RUMAH SIPITU RUANG
Tempat Berdiri  : —
Tanggal Berdiri  : 30 Desember 1980
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41

42

. PERSATUAN EKLASING BUDI MURKO (PEBM)

Tempat Berdiri
Tanggal Berdiri

. PIJER PODI
Tempat Berdiri
Karo.

Tanggal Berdiri

: Kecamatan Sewon, Bantul.
:12 Juli 1925

: Sukajulu, Kecamatan Barusjahe, Kabupaten

> 1 Juni 1982

43. PIRUKUNAN PURWO AYU MARDI UTOMO (PAMU)

44

45.

46

47

48.

Tempat Berdiri  : Pdk. Tojo, Ds. Temugutuh, Kec. Genteng,

Banyuwangi

Tanggal Berdiri  : 10 Oktober 1949.
. SANGA LALAN RONDOR

Tempat Berdiri —

Tanggal Berdiri —

SRIMURNI

Tempat Berdiri  : Jakarta.

Tanggal Berdiri  : 10 Oktober 1949.
. SUMARAH PURBO

Tempat Berdiri  : Kabupaten Bantul.

Tanggal Berdiri

: Tahun 1941

. TRIMURTI NALURI MAJAPAHIT

Tempat Berdiri
Tanggal Berdiri

TRI SOKA
Tempat Berdiri
Tanggal Berdiri

: Ds. Trowulan, Mojokerto.

: Parangtritis, Bantul.
: 24 Maret 1959
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49.

50.

91.

52.

TRITUNGGAL BAYU
Tempat Berdiri  : JIn. Purwobakti 30 / XI, Purwokerto.
Tanggal Berdiri  : 27 Agustus 1971.

UGAMO MALIM

Tempat Berdiri  : Hutatinggi, Laguboti, Tapanuli Utara
Tanggal Berdiri  : 25 Juni 1921

UIS NENO

Tempat Berdiri . —
Tanggal Berdiri  : —

YAYASAN PEKKRI BONDAN KEJAWEN
Tempat Berdiri  : JIn. Suryodiningratan No. 10, Yogyakarta.
Tanggal Berdiri  : 13 Januari 1975
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